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ABSTRAKSI

RROFIL: KH.: MASRIHAN ASYART
( STUDI PEMIKIRAN DAN AKTIVITASNYA DALAM DAKWAH ISLAM
DI DESA JATIREJO KEC. JATIREJO KAB. MOJOKERTO )

Dakwah merupakan upaya tehnologis dari ide dan
pesan global rahmatan 1il ‘alamin dari risalah Muhammad
SAW. Oleh karens demikian maka dakwah haruslah
dikembangkan tidak sebagai teori akan tetapi sebagai
paradigma sosial. Dengan cara demikian ia akan dapat
menampung seluruh problem kehidupan manusia, sehingga
fungsi liberatif atau pembebas dari kebekuan intelektual
dalam gerakan dakwah akan dapat dipenuhi. Pekerjsan ini
merupakan tanggung Jawab para cendekiawan dan
intelektual muslim dan tidak terkecuali pars ulamanya.
Jumlah umat yang demikian besar dengan berbagai potensi
vang bersumber pada sistem budaya dan sistem =sosial akan
mempunyai fungsi kontruktif sataug membangun Jjika para
ulama, muballigh dan juru dakwsh dapat mengubahnya
menjadi gerakan aktual vang fungsional terhadap
perubahan tingkst kehidupan masysarakat.

Berdasarkan uraian singkat di atas, maks dslam
rangka mengimbangi arus perubahan sosial dan pembangunan
materib yangcmeldyu pegitd cepal” di "~ negara kits, maka
perlu adanya pemikiran vang terpadu dengan kesadaran
bahwa kegiatan dakwah tidaklah semata-mata hanya lewst
lisan atau lewat khutbah di atas mimbar, melainkan Jjuga
harus didukung dengan sikap kepribadian dan tingkah laku
atau perbuatan nyata. Dalam hal ini para tokoh agams.,
tokoh masyarakat dan tokoh formal sebenarnya mempunyai
posisi sentral dan dapat berbuat banyak dalam
mengantarkan generasi muda ke arah tercapainya suatu
pemikiran langksh dakwah yvang lebih menyentuh terhadap
pembinaan padsa masyarasksat.

Sesuai dengan permasslahsan di atas, maks masalah
vang timbul dapat dirumuskan antars lain : bagaimana
pemikiran KH. Masrihan Asy’ari dalam dakwah Isllam di
Desa Jatirejo Kec. Jatirejo Kab. Mojokerto, bagsimana
aktivitas dan metode dalam dakwah Islam di Dess Jatirejo
Kee. Jatirejo Kab. Mojokerto.




Sedangkan tujuan yang diharapkan adalah : untuk
mengetahui bagaimana pemikiran KH. Masrihan Asy ari
dalam dakwah Isllam di Desa Jatirejo Kec. Jatirejo Kab.
Mojokerto, untuk mengetahui aktivitas dan metode dalam
dakwah Islam di Desa Jatirejo Kec. Jatirejo Kab.
Mojokerto.

Adapun interpretasi vang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah bahwa ada kesesuaian antars teori
vang sudah ada dengan data vyang di dapat dari
penelitian. '

Kesimpulan akhir adalah bahwa pemikiran KH.
Masrihan Asy ari dalam dakwah Islam meliputi pembinaan
masyarakat, mencetak calon utama melslui pendidikan di
pondok pesantren. Sedangkan aktivitas dan metode KH.
Masrihan Asy ari dalam dakwah Islam adalah aktivitas
melalui pola pendekatan pendidikan, pengobatan dan
ceramah sedangkan metode dakwah vang diterapkannysa
adalah dakwah bil lisan dan dakwah bil hal.




BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah merupakan upaya tehnologis dari ide dan
pesan global rahmatan 1il “alamin dari risalah Muhammad
SAW. Oleh karena demikian maka dakwah haruslah
dikembangkan tidak sebagai teori aksan tetapi sebagai
paradigma sosial. Dengan cara demikian is sakan dapat
menampung seluruh problem kehidupan manusia, sehingga
fungsi liberatif atau pembebas dari kebekuan
intelektual dalam gerakan dakwah skan dapat dipenuhi.
Pekerjaan ini merupakan tanggung jawab para cendekiawan
dan intelektual muslim dan tidak terkecuali para
ulamanya. Jumlah umat yang demikian besar dengan
berbagai potensi yang bersumber pada, sistem budaya. .dan
sistem sosial akan mempunyai fungsi kontruktif atau
membangun jika para ulama, muballigh dan Juru dakwah
dapat mengubahnya menjadi gerakan aktual vang
fungsional terhadap perubahan tingkat kehidupan

masyarakat.

Dr. Asghar Ali Engineer dalam Islam dan

Pembebasan berpendapat bahwa Islam sebagai agama baru
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vang rahmatan 1i1 “alamin muncul di Jazirah Arab tidak
pernah terlepas dari asal usul kehadirannys. Islam
hadir untuk segala problematiksa masyarakatnya. Allah
mengutus seorang pembimbing pendidik dan pembebas

ketika telah terjadi krisis mental pada suatu kaum.

Habi Muhammad saw. dipilih sebagail instrumen ke
maha bijaksanaan Tuhan untuk membimbing dan membebaskan
masyarakat Arabiah dari kejahiliannvya. ITslam bangkit
dengan background Mekkah merupakan gerakan keagamaan
untuk merubah struktur maupun kultur masyarakat Mekkah.

CAsghar All Engineer, {992 : 4 - 62

Ttulah upaya Muhammad sebagai orang pertama yang
gelisah dalam memikirkan proses perubahan yang terjadi

untuk memajukan masyarakat Mekkah, baik pada tatanan

spiritual maupun fisik secara serius. Nabi dalam
mengembangkan misinya di samping berpijak pada
backgrewnd iMekkalnsa Jugaiciinengekspredikanac.is imbolireinbo 1
religius spiritual vyang universal sehingga dalam

realisasinya membawa Islam mampu sebagai rahmatan 11
‘alamin yang ajarannya tidak terikat ruang dan waktu.

CAsghar Al Engineer, (993 : 7 - (0D

Agaknya ada sesuatu vyang lebih, vyang dapat
diambil himahnya dari modal yang diterapkan pada kurun

waktu awal mula agama Islam masuk ke Indonesia. Yang
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Jelas pelaku dakwah masa lalu dalam menyampaikan pesan
dakwahnya dilakukan dengan sangat ekomodatif, fleksibel
daniddnamnisd gebadna it dksit ansdee bakgiihg daradigdakeabhnya
sangat berpengaruh sekali terhadap pola pengembangan

dakwahnyvsa.

Jika diamati kedudukan Rasulullah Muhammad saw.
dalam kaitannya dengan dakwah, maka seluruh
perikehidupan Rasul merupakan perilaku dakwah. Dakwah
dalam agama Islam merupakan suatu kegiatan vang melekat
dengan Islam dan perikehidupan Rasul itu sendiri.
Artinya bahwa dakwah tidak dapat dilepaskan dengan
Islam sebagai agama, ada Islam berarti ada dakwah,
mengamalkan Islam berarti melakukasn dakwah. Oleh karena
itu hidup dengan tata cara Islam dan iktiba’® Rasul
berarti mélakukan dakwah. Namun demikian tindakan itu
baru dapat disebut tindakan dakwah jika memiliki ciri
_dan sifav Rhustes ydica jika 'perbuatan  tersebut mampu
menciptakan peluang kepada orang lain, sehingga orang
lain tersebut terdorong untuk mengerti, memahami,

meyakini dan hidup secara Islam. CAbdul Munir Mulkhan,

1993 : 0>

Inti tindakan dakwah adalah perubahan
kepribadisn seseorang dan masyarakat. Perubahan
kepribadian tersebut merupakan secara kultural vang

merupakan akhir dari suatu proses tindakan (dakwah).
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Pada dasarnya aktivitas hidup seorang muslim adalah
aktivitas dakwah, yaitu bahwa setiap muslim apapun
posisi dan status sosialpnya. . memiliki . tanggung...iawab
moral untuk menampakkan pintu utama untuk mengembanghkan
suatu tata kehidupan sosial vyang merupakan proses
perwuajudan pesan global risalah kenabian Muhammad saw.

vaitu rahmatan 1il ‘=slamin.

Dan hal ini sesuai dengan firman Allsh dalam

surat Al Fath ayat 28
Yy /,/c/

/}@Ju/u_,dw "“"“JM(_;“U—‘”
(v iy Gl L L,JS:}{}{L_,-_J!

Artinya : "Dia—-lah vyang mengutus Rasul —Nya dengan
membawa petunjuk dan  agama yang hak agar
dimenangkan—-Nya terhadap semua agame. Dan

cukuplah Allah sebagal saksi. CQS. Al Fath
282> (Depag. RI., 1983 : 843D

Dakwah dipergunakan untuk menunjuk aktivitas
yvadiglib berbajuznb unengenbaiplkanacigdatavnese s Kehrddpan
sosial sebagai aktuslisasi sistem ajaran Islam, dakwah
berarti melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia vang
dijadikan sasaran dakwah. Secara teoritis dakwah
merupakan rekayasa sosial secara total, menyeluruh dan
komprehensi, namun dalam praktek kegiatan dakwah lebih
banyak berkaitan dengan penerangan atau tabligh. ¢Abdul

Muntr Mulkhan, (993 : QD
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Sementara perkembangan =zaman vang bergerak
linnier ini melahirkan suatu perubahan-perubahan baik
knltural maupur struktural. Perubahan sosial
kemasyarakatan vang ada ditengah-tengah kita
membutuhkan jawaban. Jika dakwah hanya sebatas tabligh,
maka akan menimbulkan kesenjangan antara materi dakwah
dan realitas sosial, akhirnya agama hanya dianggap

suplementer.

Esensi dakwah dalam sosio kultural adalah
mengadakan dan memberikan arah perubahan. Hengubah
struktur masyarakat dan budaya dari arah kedhaliman ke
arah keadilan, kebodohan ke arah kemajuan/kecerdasan,
kemiskinan ke arah kemakmuran, keterbelakangan ke arah
kemajuan yang semuanya dalam rangka meningkathkan
derajat manusia dan masyarakat ke arah puncak

kemanusiaan (tagqwa). CAmrullah Adhmad, 1996 : 445

Sejalan dengan perubahsan sosial delam
pembangunan materi yang melaju begitu cepat di negara
kita, maka adalah suatu kenyataan vyang menggembirakan
pula bahwa aktivitas dakwah Islam juga berkembang subur
dimana-mana. Faktor vang menyebabksn hal tersebut
diantaranya idiologi negara, dukungan pemerintah dan

semangat dari umat Islam sendiri.

Untuk mencapai keberhasilan dakwah dalam gerak

pembangunan yang sedang melaju di negara kita bukanlah
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suatu hal yang mudah. Tugas da’i kita bertambah berat,
kian dituntut kemampuan secarsa profesional dalam

menyampaikan materi dakwahnya.

Sebagaimana diketshui bahwa tugas sebagai
seorang da’i merupakan tugas suci lagi mulia, baik
menurut pandangan masyarakat maupun menurut pandangan
Tuhan, keberhasilan seorang da’i dalam merubah sikap
dan tingkah laku masyarakat kepada sikap dan tingkah
laku yang sesuai dengan syariat Islam (berakhlaqul
karimah) bukanlah suatu hal yang gampang, melainkan
memerlukan kemampuan dan tanggung jawab dari pribadi si
pembawa dakwah untuk memberikan contoh sikap dan

tingkah laku atau teladan terlebih dahulu.

Berdasarkan uraian singkat di atass, maka dalam
rangka mengimbangi arus perubahan sosial dan
pembangunan materi yang melaju begitu cepat di negara
kitap umaka ipenluliadanyaicpenhbkirandiyeng s tevpadavindengan
kesadaran bahwa kegiatan dakwah tidaklah semata-mata
hanya lewat lisan atau lewat khutbah di atas mimbar,
melainkan juga harus didukung dengan sikap kepribadian
dan tingkah laku atau perbuatan nyata. Dalam hal ini
para tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh formal
sebenarnya mempunyai posisi sentral dan dapat berbuat

banyak dalam mengantarkan generasi muda ke arah
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tércapainya suatu pemikiran langkah dakwah vyang 1lebih.

menyentuh terhadap pembinaan pada masyarakat.

Dakwah sebagai satu . ussha pembinaan _ keagamaan
bagi seseorang maupun kelompok masyarakat dalam rangksa
mewujudkan keadaan vyang 1lebih baik dalam bidang
keimanan, amalan dan akhlak menurut ajaran Allah dan
Rasul-Nya, bukanlah suatu ussha yang sekaligus bissa
rlir-ampu.r:gkun daulam wuklbu relutif singkalt, Lelapi
mengenal adanya proses dari yang sederhana menuju ke
arah vyang semakin sempurna. Membina perkembangan
keagamaan diperlukan sadanya keteraturan, kesabaran_ dan
terus menerus, walsupun kesempurnaan itu sulit untuk
dicapai namun bukan berarti harus berhenti usahs menuju

kepada kesempurnaan itu. (M. M. MHafi Ansharti, (993 : «4d>

Dakwah yang dijadikan sebagai rutinitsas kegiatan
dan tidak akan mengenal kata “tamat” tongkat estafet
pengltaderandkeper Dripinan s KedBanaan St B HEE bergulir dalam
menghadapi dan mengatasi gejolak vyang timbul di
tengah-tengah masyarakat yang merupakan suatu komunitas
vang di dalamnya banyak ragam budaya, tingkah laku

serta berbeda-beda pula daya nalar dan kemampuannyasa.

Masyarakat di sekitar KH. Masrihan Asy’ari atau
masyarakat di Desa Jatirejo merupskan masyarakat vang

mayoritas Islam, akan tetapi dalam pengamalan ibadsahnya




8

belum bisa seluruhnya dikatakan masyarakat Islam.
Masyarakat vang kehidupan kesehariannya disibukkan
dalam masalah ekonomi, vang penghasilan ekonominya
bersumber pada pertanian, baik petani sawah maupun
ladang, walaupun pada masyarakat tidak seluruhnya
bertani, namun kebanyakan dari mereka penghasilan
ekonominya bersumber pada pertanian. Terbukti banyaknya
lahan-lahan pertanian di Desa Jatirejo T b ; dan
masyarakat disekitar itu masih tergolong orang awam,
baik awam dalam hal agams maupun dalam hal pendidikan.
I=slam menghendaki tatanan masyarskat vyang ideal baik
aqidah, ibadah maupun akhlaknya. Akan tetapi dalam
sejarah kemanusisan masyarakat di Desa Jatirejo belum
pernah terwujud secara penuh. Walsupun kita tahu bahwa
di daerah Mojokerto banyvak terdapat pesantren dan pars
ulama’, da’i dan para tokoh agama lainnya terdapat di
sana. Oleh karena itu dakwah selalu diperlukan untuk
meningkatkan kualitas manusia secara perorangan maupun
kelompok masyarakat, karena dalam masyarakat dakwah
berfungsi menata kehidupan vang agamis menuju

terwujudnya masyarakat harmonis dan bahagia.

Melihat problematika umat Islam Lersebut, maka
dalam mewujudkan hal itu semua, KH. Masrihan Asy’ari
selaku pengasuh Pondok Robithotul Ulum Jatirejo Kab.

Mojokerto merasa tergugah hatinya untuk ikut berperan
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dalam mengantisipasi hal-hal negatif yang ada pada
masyvarakat. Dengan pandangan tersebut, beliau semakin
giat dalam memberikan suatu pembinaan kepada masyarakat
vang dipimpinnya melalui fatwa-fatwa yang disampaikan
dalam bentuk ceramah. Dan belisu berusaha menampilkan
metode dakwah dalam rangka sosialisasi ajaran Islam
lewat pesan-pesan vyang disampaikan dalam perilaku
kehidupan sehari-hari. Dengan harapan agar masyarakat
berubah dalam hal agidah, ibadah dan akhlak yang benar

sesuail dengan tatanan Islam.

Adapun metode dakwah yang disampaikannya selalu
dikaitkan dengan ajaran-ajaran Islam atau disesuaikan
dengan acara-acara/kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan,
diantaranya : Melalui pendidikan vyang ada di dalam
pondok itu sendiri maupun di luar dari itu, pengajian -
pengajian rutin (ceramah), diskusi tentang keagamaan,
dan . silaturrahmi. Sedangkan pola, pendekatan  dakwahnya
dengan menggunakan cara personel intra personel.
Artinya beliau tampil secara face to face berhadapan
dengan masyarakatnya untuk memberikan bimbingan dan
pengarahan dengan menanamkan nilai-nilai agama, moral
atau etika Islam. KH. Masrihan Asy 'ari selalu melakukan

pertemuan-pertemuan dialogis dengan masyarakatnya
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dengan cara silaturrahmi. Dan beliau mendorong umat
Islam khususnya untuk berpartisipasi dalam menyiapkan
untuk menghadapi tantangan zaman di kemudian hari dan

sama-sama beramar ma ruf nahi munkar.

Karena pada hakekatnya dakwah adalah menyeru
kepada umat manusia untuk menuju kepada jalan kebaikan,
memerintahkan yang ma’ ruf dan mencegah dari yang munkar
dalam rangka memperoleh kebahagiaan di dunia dan

kesejahteraan di akhirat.

Hal ini sejalan dengan firman Allah

/’)J'ﬂ/ \ /")9/_}/}’; o}t‘s/
L]
’)f’)/ \ﬁ)/ ~ /9/5// 220/ ¢

(e M}u “?-’\:Lj u" ﬂ"ﬂ?“”{/“s\'

Artinya : "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeruh
Repada. vang, puxlrwf . dan o mencegah . o dart . vang
munkar, mereRalah orang-orang yvang beruntung.
CAS. All Imran : 1045 (Depag. RI., 1983 : 932

Dan juga dipertegas dalam surah Ali Imran avat

110 5
i Bt SIw e i DA C "/";’/’

Oosr sy A \wau_;f‘ﬁuj,“

(}\*‘ wﬁgk bfglxl(Lfg

Artinya : Kamulah sebaitkR-balk umwnat vang dilahirkan
tengah—-tengah manusia, karena mengan) uz"}ec:zn
Rebailkan dan mencegah Remungkaran. CQs. ALl
Imran : 1102 CDepag. RI., {983 : 97>
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Berdasarkan penelitian itulah penulis mengangkat

judul skripsi vyang berjudul "PROFIL KH. MASRI HAN
ASY? ARI (Studi Pemikiran dan AkRtivitasnya Dalam Dakwah

Islam DU Desa Jatirejo Kec. Jatirejo Kab. Mojokertol.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka

dapat dirumuskan

1. Bagaimana pemikiran KH. Masrihan Asy ari dalam
dakwah Islam di Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo

Kabupaten Mojokerto ?

()

Bagaimana aktivitas dan metode dalam dakwah Islam di

Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahul bagaimans pemikiran KH. Masrihan
Asvhsardd ddigl amsa adakwah virlksdamndigdivinBDess digdabiredgo
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.

2. Untuk mengetahuil bagsimana aktivitas dan metode
dalam dakwah Islam di Desa Jatirejo Kecamatan

Jatirejo Kabupaten Mojokerto.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Sebagai bahan perbandingan bagi para peminpin
umat yang berperan sebagai mubsalligh atau da’'i

dalam melaksanakan aktivitas dakwah.
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2. Hasil penelitian diharapkan menambah wawasan

penelitian dan pembaca tentang pemahaman makna
dakwah K> Masrihans Asy - aric

3. Sebagail persyaratan baku bagi para calon sarjansa

vang akan menyelesaikan studi untuk mendapatkan

gelar sarjana S-1 (Strata Satu) di Fakultas

Dakwah IAIN Sunan Ampel.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai isi
dari skripsi ini, maka penulis jelas mengenai definisi

operasional sebagail berikut

1. Pemikiran

Dalam pengetahuan, kata pemikiran dapat berarti
pengetahuan umum. Dalam hal ini pemikiran merupakan
bagian dari pengetshuan. Pemikiran berarti mencari
sesuatu dari apa yvang telah diketahui. Sesuatu vang
diketahui itu merupakan data atau bahan pemikiran,
sedangkan sesuatu vang belum diketahui akan merupakan
konklusi vang akan diperoleh dari pemikiran i v o O
Sedangkan Dawam Raharjo berpendapat bahwa pemikiran
dikaitkan dengan Islam, vyaitu pemikiran dalam Islam
iaslah kelangsungan dialog intergal di atas, vyaitu
dialog yang berdasarkan iman, namun tidak 1lepas dari

konteks sejarah, tetapi statemen demikian dapat
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diterima hanya dalam kerangka pandangan kesejarahan
vang ilmiah itu <{Dawam Raharjo, 1989 : 315>, Jadi
maksid deric penikirancdakwah/ N adalan' > Yer ik PtentEng
langkah pemerataan ajaran Islam sebagai dialog integral
vang tidak lepas dalam kerangka pandangan kesejarahan

guna memperoleh sebush konklusi.
2. Aktivitas

Sedangkan aktivitas dakwah dalam hal ini vaitu
setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan
atau lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil
manusia lainnya untuk beriman dan mentasti Allah SWT.
sesual dengan garis-garis agidah dan syari’'ah serts

akhlak Islamiyah.
3. Dakwah I=slam

Amrullah Ahmad €985 : 7> memberikan definisi
dakwah Islam sebagai suatu sistem usasha bersama orang
beriman dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam
semua segi kehidupan sosio-kultural yang dilakukan

melslui lembaga-lembaga dakwah.

Dan Hamzah Ya kub dalam bukunys vyang berjudul
"Publisitik Islam Tehnik Dakwah dan Leadership”
mengatakan bahwa dakwah Islam ialah mengajak umat
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk

Allah SWT dan Rasul-Nya. C(Hamzah Ya’kub, 1986 : {32
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Sedangkan Ali Makhfud dalam kitabnya “"Hidayatul
Mursyidin", yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz dalam Ilmu

Dakwall 3330 Ve NHeh fe laskan bahwa "ddkwan “ada T4 h
] a
?a2n/ n / n -2

upﬂﬂﬂ‘;uwuﬂ\&wLﬁw
d_pﬁj(_}’ ?a) ;;-:J_/LJ» ;>0 Z Lg

Yaitu : "Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan
mengikull petunjuk dJagamad, menyeru mereka
kepada kebaikan dan mencegah mereka darti
perbuatan munkar agar mereka memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat. {Syekh Al
Mahfud/Khadl jah Nasution, 1970 : {72

Dalam pengertian lain HM. Arifin, M.Ed dalam
bukunya "Psikologi Dakwah" mengatakan bshwa dskwah itu
adalah suatu kegiatan, aJakan baik dalam bentuk
tulisan, lisan, tingkah laku dan sebagainya, dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha untuk kelompok
agavegupsyac idtibmbubse daleam b dirdnyaiglisuatsc icpen dertdarng
kesadaran setiap penghayatan serta pengamalan terhadap
ajaran sagama Islam sebagal pesan vyang disampaikan
dengan tanpa adanya unsur paksaan. (HM. Arifin. M. Ed,

1993 : 62

Dari definisi operasional di atas, maka vyang
dimsksud dengan Jjudul tersebut adalah bagaimana
pemikiran dan aktivitas EKH. Masrihan Asy’ari dalam
dakwah Islam di Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo

Kabupaten Mojokerto.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematikas pembahasan dalam skripsi ini dibagil
menjadi B8 (enam) bab, dengan kerangka pembahasan

sebagai berikut

Bab I : PENDAHULUAN, dalam bab ini dijelaskan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian definisi operasional

dan sistematika pembshasan.

Bab II : KAJIAN PUSTAKA, pokok bahasan dalam bab
ini meliputi : Pengertian dakwa, unsur-unsur dakwah,
fungsi dan tujuan dakwah, metodo dakwah, materi dakwah,

tehnik berdakwah dan atsar dakwah.

Bab III : METODE PENELITIAN, dalam bahasan ini

yvang dikupas adalah jenis penelitian, alasan
penelitian, alasan memilih metode kuslitatif,
tahap-tahap penelitian, instrumen penelitian, tehnik

pengumpulan data, pengecekan keabsshan data dan analisa

datsa.

Beb IV : DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN, vyang
meliputi : 1letak geografis, kondisi sosial budaya,

kondisi pendidikan, kondisi ekonomi, kondisi keagamaan.

Bab V : PEMIKIRAN DAN AKTIVITAS DAKWAH KH.
MASRIHAN ASY 'ARI, ada tiga hal yang dikaji dalam bab

ini dan itu merupakan bagian dari inti pembahasan.
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Pokok bahasan itu meliputi : Biografi KH. Masrihan
Asy ari, pemikiran KH. Masrihan Asy ari tentang dakwah

danighktivitsas ddidkwahnys

Bab VI : INTERPRETASI, dalam pembshan ini
meliputi : Temuan data, relevansi hasil temuan dats
dengan teori, kesimpulan dan akhir dari pembahsasan

adalah penutup.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN DAKWAH

Banyak para ahli yang memberikan definisi dakwah
baik secara etimologi maupun secara istilah. - Meskipun
terdapat perbedaan dalam memberikan definisi dakwah,

namun padsa intinyas sdalsh sams.

Untuk 1lebih Jjelasnya skan penulis kemukakan
beberapa definisi dakwah yang diberikan oleh para ahli,

antara lailn

1. A. Hasmy
"Dakwah adalah mengajak orang lain untuk meyakini
dignb.umerrg amEd annsa ggd dahb Vg C 10l P ER A TS T varig
terlebih dahulu diyakini dan diamalkan pendakwah
sendiri" CA. Hasmy, 1974 : 28>

2. Syekh Ali Machfud yang dikutip oleh Rosyad Saleh
"Mendorong (menghimbau) manusia agar berbuat
kebaikan dan menurut petunjuk, menyuruh mereka
berbuat kebajikan dan melarang mereka berbuat
munkar, agar mendapat kebahagisan di dunia dan di

akhirat". (Rosyad Shaleh, 1976 : 38>

17
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3. Barnawi Umsary

"Secara etimologi dakwah berarti mengajak atau
mendorong ke suatu tujuan. Sedangkan secara
terminologi berarti mengajak orang kepada
kebenaran mengerjakan perintah, menjauhi larangan
agar memperoleh kebahagian di massa sekarang dan

akan datang. (Barnawi Umary, 1987 : 38>

Dari beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan, bahwa setiap definisi dakwah mengandung

tiga unsur peengertian pokok antara lain

a) Dakwah adalah proses penyampaian ajaran dari
seseorang kepada orang lain.

b) Penyampaian tersebut berupa amar ma ruf nahi munkar
(mengajak kepada kebaikan dan melarang kepada
kemungkaran).

¢) Usaha tersebut bertujuan agar terbentuknya ~ individu

(masyarakat) vang taat dan mengamalkan ajaran Islam.

Dengan demikian dapat dipashami bahwa, dakwah
yaitu suatu usaha/aktifitas vang dilakukan
seseorang/kelompok untuk melakukan amsar ma’'ruf nahi
munkar dengan tujuan agar terbentuknya masyarakat yang
mengamalkan ajaran Islam dengan tujuan agar mendapat

kebahagisan hidup dunia dan akhirat.
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UNSUR-UNSUR DAKWAH
1. Subyek Dakwah

Subyek dakwah "di dalam kegiatan dakwah
merupakan faktor yang dominan, karena pelaksanaan
dakwah tidak akan bisa berjalan tanpa adanya subyek
dakwah. Di samping itu subyek dakwah mempunvai
peranan yang besar dalam menentukan keberhasilan
misi dakwah Islam.

Seperti yang dikatakan olehh Hamzah Ys kub

"Subyek dakwah ialah seorang muslim vang
memiliki syarat-syarat dan kemampuan
tertentu, vyang dapat melaksanskan dakwsh
baik, mubaligh adalah pelaksanaan dakwah,

vaitu dengan perkataasn lain disebut da’i
(orang yang berdakwah'". (Hamzah Ya’kub, (973
: 36D,

Dengan demikisan dapat kita fahami bahwa yang
dimaksud dengan subyek dakwah adalah orang vang
meslaksanakangdaknahsid degibkinsdengeslib. Iksan| distia lidesm |
ataupun dengan perbuatan dan bsaik vyang berbentuk

individual, kelompok, organisasi atau lembaga.

Akan tetapi untuk mendapatkan hasil yang
maksimal maka perlu ada profesionalisme bagi Seorang
dai dan untuk membentuk da’i yang profesional
antara lain harus memenuhi beberapa syarat, antara

lain
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a) Memiliki integritas kepribadian, vaitu
kepribadian yang merupakan kesatuan antara iman,
ilmu dean _amsl.

b) Memiliki intelektusalitas vang tinggi, yaitu paham
akan masalah-masalsah kemasyarakatan serta kaya
akan konsepsi pemecazhan masalah.

c) Memiliki ketrampilan, mewujudkan konsepsi Islam
dalam kehidupan nyata, yaitu menjadikan Islamnm
sebagai program pemecahan masalah-masalah
kemasyarakatan sehingga masyarakat merssa Islam
sebagai rahmatan 1il salamin. CAmrulllah Ahmad,

1983 : 284>
2. Obyek Dakwah

Obyek dakwah disebut juga sasaran dakwah,
penerima dakwah, komunikasn dakwsh. Apa vyang dimsksud
obyek . dakwah  dapat diketahui . dari, definisi dakwah
vaitu yang berbunyi : Dakwah adalsh "mengajak umat
manusia dengan hikmah dan bijaksans untuk mengikuti
pentunjuk Allah dan Rasul-Nya". CHamzah Ya’®kub, 198f

122,

Dari definisi diatas dapat kita fahami bahwa,
vang menjadi obyek dakwah manusia. Manusia vang didalam
al-qur ‘an disebut sebagai ahsani tagwim. Dan obyek
kepada dakwah (manusia) itulah Rosulullah saw diutus,

sebagaimana firman Allah dalam al-qur an
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Ariinya : "Kami ticda mengutus engkau CMuhammad>,

melainkan Repada sekalian umat monusia, untukR
membert kabaar gembira C(dengan surga’ dan

memberi peringatan (dengan nerakal, tapt
kebanyakan manusia tidak mengetahul®. (Depag.
RI., 1993 : 688>
Para ahli membedakan obyek dakwah dalam
perbagai variasi ditinjau dari berbagai segi
pandangan.
H.M Arifin membagi obyek dakwah menjadi

beberapa golongan sebsagai berikut

a) Sasaran vang menyangkut kelompok masyarakat
dilihat dari segi sosiologis berupa masyarakat
terasing, pedesaan, kota besar dan kecil, serts
masyarakat didaerah marginal dari kota besar.

b) Sasaran syangitenyangkutligolengdn sissyerakatsdiTi gt
dari segi struktur Kkelembagsan berupa masyarakat,
pemerintah dan keluarga.

c) Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakat
dilihat dari segi sosial kultural berupa golongan
priyayi, s&abangan dan santri. Klasifikasi ini
terutama terdapat dalam masyarakat di jawa.

d) Sasaran vang berhubungan dengsan golongan
masyarakat dilihat dari segi usia berupas golongan

anak-anak, remaja dan orang tus
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e) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat
dilihat dari segil okupasionil (profesi atan
pekeriaan'y Heyraased Ag@luiiganc et ane®, pedagangs
seniman, buruh, pegawai negeri (administrator).

f) Sasaran vang menyangkut golongan masyarakat
dilihat dari segi tingkat sosial ekonomis bherupa
golongan orang kaya, menengah dan miskin.

g) Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat
dari segi jenis kelamin (seks) berupa golongan
wanita, pria dan sebagainysa.

h) Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat
dari segi khusus berupa golongan masyarakat tunsa
susila, tuna wisms, tuna karya, nars pidana dan

sebagainya, (M. M. Arifin, 19871 : 3-40

Oleh sebab 1itulah seorang da’i sangat perlu
untuk mengetahui, atau memahami obyek yang akan digarap
agar dakwah yang akan disampaikan dapat diterima dan
berjalan dengan baik sehingga tercapailah apa vang

menjadi tujuan dakwah.
3. Materi Dakwah

Pada garis besarnya materi dakwah adalah
seluruh ajarann Islam yang telah tertulis dalam Al
Qur ‘an dan al Hadits, materi itu berkisar pada bidang
syariah, agidah dan akhlak. Bila dijsbarkan, ajarsan

Islam berkisar pada empat pokok
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a) Ajaran tentang pendasaran niat tindakan manusia.
b) Ajaran tentang halal dan haram

c) Ajaran tentang tingkah lsku dunia, (hubungsan manusia

dengan manusia lain dan alam lingkungannya) dan
tingkah laku agama (hubungan manusia dengan
Tuhannnya)

d) Ajaran tentang iman dan diikuti dengan Islam dan

ihsan. (Syafaat Habib, 1982 : (04>

Menurut Hamzash Ya'kub, materi dakwah dapat
dikelompokkan menjadi
1) Agidah Islam, tauhid dan keimanan
2) Pembentukan, pribadi yang sempurrna
3) Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur
4) Kemakmuran dan kesejahteraan di dunisa dan di

skhirat. (Hamzah Ya’kub, 1981 : 302

Dari beberapa pendapat tentang materi dakwah
fersebut di atas, dapat kita ketahui bahwa pada garis
besarnya materi dakwah tidak terlepas dari tiga hal
pokok vyaitu : agidah (keimanan), gyariah (masalah
keislaman) dan akhlak (masalah budi pekerti).

4. Matode Dakwah

Dakwah merupakan sebuah sistem, dimana metode
merupakan salah satu di dalamnya. Seorang da’i (subyek
dakwah) harus didukung dengan pengetahuan dan

ketrampilan vyang cukup memadal &apabila tujuan
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dakwahnya ingin memenuhi tujuan vang dikehendaki. Satu
di antara pengetahuan dan ketrampilan tersebut adalah

mebtiode vdakwahd

Metode dakwah adalah suatu pengetahuan vang
mempelajari tentang bagsimana cara berdakwah, agar
meraih hasil maksimal sesuai dengan tujuan dan target

vang ditentukan sebelumnysa.

Seperti firman Allah yang berbunyi

Artinya : TSerulah Repada jalan Tuhanmu kepada hikmah
dan nasehat-—nasehat yvang baitk dan bertukar
Fiktranlah dengan cara vang baik,
sesungguhnnya Tuhanmu lebilh mengetahul siapa
vang sesat dari. Jjalannva,. dan Dialah _vang
mengetahut siapa yang terpimpin”. (Depag. RI.,
993 : 4212,

Di dalam &ayat tersebut tigsa metode dakwah,
vaitu bil hikmah, mauidlotul khasanah, dan mujadalsh.
Adapun vang dimaksud dengan metode-metode tersebut

adalah

1) Bil hikmah, yaitu suatu pendekatan sedemikiasn rups=a
terhadap komunikan, sehingga seakan-akan apa yang

dilskukan komunikan (obyek dakwah) timbul atas
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keinginannya <sendiri, tanpa adanya perasaarn
terpaksa, (Toto Tasmara, 1987 : 37).

2) ddsnvingdha b haassanah, invaitu herdakwah  dengan
memberikan nasehat vyang baik atau menyampaikan
ajaran Islam dengan rasakasih Sayang sehingga apa
yvang disampaikan tersebut dapat menyentu dakwah,
CAli Aziz, 1891 : 38).

3) Mujadalah, yaitu berdiskusi atau bertukar  pikiran.
CMoh. All Aziz, (991 : 602

Dari sekian metode dakwah vyang ads, tidak
semuanya dapat dilaksanakan secara bersamaan dalam
pelaksanaan dakwah. Untuk itu perlu adanya
pemilihan-pemilihan yang sesual dengan obyek dakwah,
karena bukan tidak mungkin metode vyang cocok
diterapkan pada satu obyek yang lain. Oleh karena 1itu
seorang da’i dituntut kejelian dan kemampuannya untuk
menganalisa obyek sebagail sasaran dakwahnya agar

memberikan hasil yang memuaskan.
5. Media Dakwah

Media dakwah adslah slat vyang menjadi saluran
vang menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen

vital vang merupakan urat nadi dalam totalitet dakwah.

Media dskwah ini dapat dikelompokkan menjadi
beberapa bagian, dalam hal ini s&akan dikemukakan

pendapat dari beberapa ahli
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g. Lisan, yang terdiri dari, bacsan ayat suci dan

sabda Rasulullash “saw. Berdo "a, berceritsa,

berkhutbah, dagelan, deklamasi,
lain-lain.

b. Tulisan, vang terdiri dari
advertensi, brosur, surat kabar,
dan lain-lain.

¢. Lukisan, terdiri dari : film, telev
karikatur, poster dan lain-lain.

d. Perbuatan, berupa : akhlak yang bai
persahabatan, perkenalan dan
CBarnawie Umary, (886 : 5390 .

2) Abdul Kadir Munsyi, media dakwsah
menjadi : lesan, tulisan atau gambar,
perbuatan, dan organisasi. (Abdul Kadir

11>

33 Asmuni Syukir membagi menjadi
lembaga-lembaga penndidikan formal,
keluarga, organisasi sosial, hari-hari

media massa dapat berupa : radio,

diskusi dan

artikel,

teman bacaan
isi, 1lukisan,

k, pengobatan,

lain-lain,

dikelompokkan
audio visual,

Munsyt, 1981

lingkungan
begsar Islam,

televisi dan

surat kabar. CAsmuni Syukir, 1983 : 1682 .

Itulah beberapa rumusan vang dis

ampaikan oleh

para ahli dakwah tentang media yang digunakan sebagsai

sarana untuk memperlancar usaha dakwah

walaupun dalam
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perumusan di atas ada perbedaan dalam cara
pengelompokkannya, tetapi hal tersebut bukanlah
menjadi masalah, sebab yang paling prinsip adalah

bagaimana memanfaatksn wmedia tersebut sebagai alat

penyampaian nilai-nilai ajaran Islam dimuka bumi ini.

Penggunaan media sebagai alat bantu dakwah

dipandang praktis dan efektif, menjangksau harapan
vang ditargetkan maksa subyek dakwah harus mampu
menyesuaikan dengsan situssi dan kondisi masysarakat,

sehingga dengan demikian akan terjadi kontak langsung
dengan obyek, atau dengan kata lain ada feet back

communication dalam proses komunikasi.
8. Atsar Dakwah

Efek dakwah dari proses dakwah seringkali
dilupakan atau banyak menjadi perhatian da’i, padahal
efekiilipdakwahd didind sangat penting untuk menyunsun
langkah-langkah dakwah selanjutnya setelah diadakan

evaluasi.

Drs. H. Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah
1992 : 69-70> menjelaskan bahwa pendekatan (approach

dakwah dibagi menjadi 2 (dus) bentuk yaitu
a. Pendekatan Sosial

Pendekatan 1ini didasarkan atas pandangan

bahwa obyek dakwah adalah wmanusia yang bernaluri
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sosial, selalu mengadakan interaksi sosial serta

memiliki keterkaitan dan ketergantungan dengan orang

159 " TrteraksY"sos el me Tiputi Y antdra e i

1) Pendekatan Pendidikan

2)

3)

Pendidikan merupakan kebutuhan dan sekaligus
tuntutan masyarakat, baik pendidikan formal, non
formal maupun informal. Lembaga-lembaga
pendidikan  sangat besar peranannya dalam
pembentukan kecerdasan dan pendewasaan wWawasan
serta pembentukan manusia moralitas vang
berakhlakul karimah.

Pendekayan Budaya

Pars Walisongo dalam berdakwah pada masyarakat
bangsa Indonesia dengan menggunakan budaya vyang
tinggi dan tepat, sehingga dakwah Islam berhasil
dikembanghkan dengan. sukses di bumi nusantara LET .
Pendekatan Politik

Banyak hal yang tidak bisa diselesailkan dengan
pendekatan lain kecuali dengan pendekatan
politik, melalui kekuasaan. Bahkan hadits Nabi
secara khusus memerintahkan amar ma’'ruf dan nahi
munkar dengan fal yughoyyirhu Biyadhihi artinya
dilakukan nahi munkar tersebut dengan kekuasaan

(politik) pada penguasa.
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4) Pendekatan Ekonomi

Ekonomi termasuk kebutuhan asasi dalam setiap
kehidupan, manusia. Kesejahterasan . . ekonomi memang
tidak menjamin suburnya keimanan seseorang, akan
tetapi kekafiran sering kali membawa seseorang
kepada kekufuran adalah merupakan realitas vyang
amat banyak kita temukan. Maka dari itu,
pendekatan ekonomi (dakwah bil hal) mutlak
diperlukan sebagai stabilitas dan kontinuitas

ibadah masyarakat.

b. Pendekatan Psikologis

Pendekatan ini meliputi 2 aspek pandangan

yaitu

1)

2)

Citra pandangan dakwah terhadsp manusia sebagai
makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan
makhlik-makiluk ddinnyeass 0leteharensa id Ao vimereka
harus dihadapi dengan persuasif, hikmah dan kasih
sayang .

Realitas pandangan dakwah terhadap manusia vyang
digamping memiliki kelebihan, ia juga memiliki
berbagal macam kekurangan dan keterbatasan. Oleh
karena itu dakwah harus memandang setiap obyek

dakwah sebagai manusia dengan segala

problematikannysa.




BAB III
METORE PENELTTIAN

A. JENIS PENELITIAN

Dalam dunia penelitian, banyak ragam dan
macamnya Jjenis penelitian vang digunakan dalam
penyusunan karya ilmiah semacam skripsi, tesis dsan

sebagainya. Namun secara garis besar dibagi menjadi dua

vaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kusalitatif.

Penggunaan Jenis penelitian apapun bentuknya
memiliki maksud untuk mempermudah proses penulisan dan
penyusunan sebuah karya ilmiah, selain itu penelitian
ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan memperluas

wawasan manusis, sebagai makhluk berfikir.

Tanpa adanya penelitian, menurut Suharsimi
Arikunto (1982 : 120 pengetahuan tidak akan bertambah
maju, padahal pengetahuan merupakan dasar semua
tindakan usaha. Karena itu aktivitas penelitian menjadi
penting sifatnya untuk menambah wawasasn dan memperkaya
wacana bagil manusia khususnya vyang berkaitan dengan
fenomena vyang terjadi pada medan penelitian itu

gsendiri.

30
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Dengan demikian usaha atau tindakan yang

menggunakan penelitisn ‘sangat penting,  sebab  dengan

penelitian dapat dihasilkan produk-produk vang
seobyektif mungkin, meskipun kita tidak bisa
mengingkari adanysa unsur subyektifitas vang

kadang-kadang muncul dalam sebuah proyek penelitian.

Dari dua jenis penelitian itu,_ penulis
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 1instrumen

dalam menyusun skripsi ini.

Lexy J. Moleong €1990 : 3> memberikan batasan
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
kemudian diarahkan pada suatu latar individu secara

holistik.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang holistik dan
sistemik sifatnya dan tidak bertumpu pada pengukuran
dimana yang menjadi alat pengumpul data termasuk adalsh

peneliti itu sendiri. (Nur Syam, {991 : 15

Pendapat di atas dapat memberikan gambaran
secara lebih jelas tentang penelitian kualitatif dan
pola operasional vyang harus dilakukan oleh seorang

peneliti pada suatu masalah penelitian. Yang Jelas
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penelitian kualitatif lebih bersifat pendeskripsian
realita yang dapat direkam pads site penelitian
terHadap pola" ddr ““perildku” “dbyek vang Jditelitl.
Pendeskripsian data tersebut harus dilakukan dengan

cara yang utuh, apa adanya dan transparan.

Tindakan seperti itu dilakukan untuk menjaga
validitas dan obyektifitas dari hasil penelitian vyang

sudah dilakukan.
B. ALASAN MEMILIH METODE KUALITATIF

Penggunaan Jenis penelitian kualitatif sebagai
metode pendekatan dalam skripsi ini, berangkat dari

beberapa alasan, yaitu

1. Jenis penelitian kualitatif sangat relevan dengan
permasalahan yvang diangkat dalam penulisan skripsi
ini, yvang banyak berbicarsa persoalan ke masyarakatan
vang mencakup beberapa aspek misalnya sosial, budaya
dan perilaku masyarakat termasuk dalam konteks

keagamaan.

Alasan ini berpijak kepada pendapat Nasution C1987 :
6>, yang mengatakan, penelitian kualitatif itu lebih
bersifat mengamati orang, dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksil dengan mereka, berusaha memahami bahasa

dan tafsiran tentang dunia sekitarnya.
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Secarsa historis, penelitian kualitatif lazim
digunakan untuk metode penelitian etnografi,
terutama antuksmemaHamivisars hidup " kelompdk’ “'mdruéia
ditinjau dari segi pandangan masyarakat dengan cara

mengamati kelakuan mereks.

[a%]

Jenis penelitian kualitatif lebih bersifat
pendeskripsian tentang kenyataan yang ada pada site
penelitian, lalu dibeberkan dslam tulisan sebagsai

laporan akan hasil dari penelitian itu sendiri.

Skripsi ini adalah sebush pendeskripsian akan gambar
faktual yang terjadi terhadap fenomena obyek
penelitian deengan segalsa sesuatunya berdasarkan
tahapan-tahapan dan prosedur dalam penelitian. Semua
itu harus dijelaskan secara utuh dan holistik.

Sebagaimana dikatakan Sanapiah Faisal, <1990 : 4>
vang mengatakan bahwa penelitian kualitatif _ini
bersifat diskriptif induktif vang berarti, peneliti
harus memahami fenomena secars menyeluruh, baik segi

konteks dan melaskukan anslisis vang holistik.

Dua alasan itulah barangkali yang dijadikan
sebagai rujukan akan digunakannya metode pendeksatan

kualitatif dalam penulisan skripsi ini.
C. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Dalam melsksanakan penelitian ini penulis

menggunakan 4 (empat) tahap, vaitu



34

1. Tahap Prelimanary Studies

Tahap prelimanary adalah tahap penjajakan
lapangan, yang telah penulis lakukan untuk mengenal
kasus vyang berada di latar belakang penelitian,
meliputi segala aspek dan aktivitas kegiatan yang dapat
dijadikan sumber informasi (tentang pemikiran dan
aktivitas dakwah KH. Masrihan Asy‘ari). Dalam hal ini
peneliti berusaha mengadakan pendekataﬁ melalui
wawancara dengan KH. Masrihan Asy ari serta para key
informan yang telah ditunjuk oleh peneliti. Dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran selintas tentang
aktivitas dan pemikiran kyai tentang pembinaan
masyarakat. Dari tahap ini penulis berhasil menyusun

proposal penelitian.
2. Tahasp Discovery

Tahap discovery adalah tahap menemukan data-dats
di lapangan. Dalam tahap ini merupakan tahap pekerjaan
lapangan, maksudnya penulis terjun langsung ke latar
penelitian sambil mengumpulkan dan menggali data vang
sebanyak-banyaknya tentang pembinaan masyarakat dan
aktivitas dakwah yang telah dilaksanskannya. Ternyata
kegiatan dakwahnys ada 2 macam yaitu bil lisan (ceramah
dan pengajian) dan bil hal (silaturrahmi). Dalam
dakwahnya beliau menggunakan bil 1lisan dan bil hal,

peneliti juga menemukan berbagai perubahan yang dulunya
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masih awam terhadap agama tetapi setelah mengikuti
kegiatan dakwah ada peningkatan dalam perilaku

keagamaannya’
3. Tahap Interpretation (Penafsiran Data)

Tahap interpretatio atau penafsiran data ialah
membandingkan hasil penelitian lapangan (discovery)
dengan tecri-teori yang ada.

Pekerjaan ini berkaitan dengan analisa data yang

memerlukan pemusatan perhatian dan pengarahan tenags

fisik dan fikiran ©peneliti. Karena untuk dapat
menganalisa tingkat kevalidan data, diperlukan
ketelitian dan kejelian dalam membandingkan hasil

penelitian lapangan dengan teori vyang ada dan ads
kemungkinan besar memerlukan interpretasi atau

penafsiran.

Sebenarnya penafsiran dan analiss data keduanysa
pada dasarnysa bukan merupakan proses vyang berurutan
melainkan merupakan hal yang berjalan secara bersama

guna memudahkan keduanya dipisahkan cara penyajiannya.

Tujuan utama yang dicapal dalam penafsiran datsa
tidak lain adalah mencari teori substantif (teori vyang
berdiri sendiri). Prosedurnya peneliti dengan aktif
menggali data tentang pemikiran dan aktivitas dakwah
KH. Masrihan Asy 'ari dalam pembinasn masyarakat di

Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.
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4. Tahap Eksplanatori

Tahap ekspslanatori adalah tahap yang terakhir,
tahap” inT berusahd UrtukemenjeTaskan "£éori-cteori' “rasil
penelitian dalam bentuk laporan penelitian. Disini
peneliti berusaha mengungkapkan Secars umum dan
terperinci sesuai dengan penelitian kualitatif, vang
dipaparkan dengan gaya santai tetapi tetap bersifat

informatif, artinya orang-orang vyang membaca merassa

mendapatkan informasi baru.

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian ini, karensa merupakan
penelitian kualitatif maksa penulis menggunakan manusia
sebagal instrumen penelitian. Jadi yang dimaksud dengan
instrumen penelitian ialah alat sebagai pengumpul data

dan sesuatu yang dipergunakan dalam penelitian.

Dalam penelitian 1ini ada beberapa instrumen

penelitian, antara lain sebsagai berikut
1. Peneliti

Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah
sebagai pemegang peranan utama. Model penelitian yang
sepertil ini Sanapiah Faisgl (1990 : 45> menyebutkan
dengan instrumen kreatif, yaitu peneliti sendiri vyang
harus rajin dan giat menggali dsata dilapangan lewat

informan.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Lexy J. Moleong

bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri
atavgdenganc bantvansorangslainnerupakansalatdpgéngunpul

data yang utama. Clexy J. Moleong, 1993 : 4>

Orang lain yang dimaksud adalah "Key Informan"
dan informan yang lebih banyak melakukan kerja s=sams

dengan peneliti dalam mengumpulkan data.

Karena peneliti sebagai instrumen utama, maka
dalam hal ini penulis bertindak sebagai perencana,
pelaksana penelitian, pengumpul data, penganalissa

laporan dari hasil penelitian tersebut.
2. Informan

Dalam proses penggalian data, adsa beberaps
sumber yang dapat dijadikan sebagai bshan masukan untuk
memperkuat data-data vang diinginkan dalam sebuah
kancah penelitian. Di antara sumber itu adalah

informan.

Informan menurut Lexy J. Moleong <£922 : 90O
adalah orang vyang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Oleh karena itu, mereka yang dijadikan sebagai informan
ini setidaknya yang memiliki pengetshuan akan sesustu
vang berksaitan dengan pokok msasalah vang sedang

diteliti.
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Sanapiah Faisal C1990 : 45> memberiksn batasan
tentang kriteris orang vyang patut dijadikan sebagai
informamsa. yad tiulipersh ama digilinerede yaEngl nsmengevabdise- ¥en
memahami latar penelitian. Kedua, masih dan sedang
terlibat pada kegiatan yang diteliti. Ketiga, mereksa

memiliki kesempatan untuk ditemui dan diwawancarai.

Dengan kreteris, seperti vang ditawarkan
Sanapiah Faisal tadi, peneliti mengambil empat orang
informan yang sekaligus dijadikan sebagai Key Informan
vaitu : Bapak Abdi Manaf, bapak Qosyim, bapak Ari bin

Nur dan Samsul Ma ' arif.
3. Alst-alat Tulis

Dalam penelitian ini, penulis Jjuga menggunakan
dan memanfaatkan peralatan-peralatan yang lain. Mulai
dari mesin ketik, tape recorder serts catatan kecil.
Karena dalam penelitian tidak "mungkin peneliti hanya
mengandalkan ingatan dan daya hafalan saja. Tetapi juga
membutuhkan peralatan untuk menulis seperti : bolpoin,

kertas, stipo, penggaris serta alat tulis lainnys.
E. TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pengumpulan
data dan analisa dilakukan secara serentak di lapangan
dalam rangka melakukan penelitian ini, penulis wmenggali

dan mengumpulkan data sesuai dengan keperluan
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penelitian. Secara global data yang diperlukan di dalam

penelitian ini yaitu tentang pelaksanaan dakwah vang
digunakan oleh KH. ..Masrihan -Asy/ari, delam . .pembinaan
masyarakat di Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo

Kabupaten Mojokerto.

Untuk mendapatkan data tersebut penulis

menggunakan beberapa tehnik pengumpulan dats yaitu
1. Tehnik Observasi (Pengamatan)

Observasi digini berarti peneliti harus
mengamati kegiatan yang berlangsung vang ada di
Probolinggo. Dalam tehnik ini peneliti mengamati secarsa
langsung kegiatan tersebut, tetapi tanpa melibatkan
diri menjadi kelompok resmi. Dari pengamatan ini
peneliti mendapat data yang valid dsn mendalam serta
terperinci, sehingga data yang ada pada peneliti tidak

dapda®'"dipaist ‘atald datda AW dapatd ailjamin kebenaranniyral
2. Tehnik Indept Interview (Wawancara Mendalam)

Wawancara mendalam yang dimaksud disini adalah
wawancara yang berjalan bebas dan tidak terfokus pada
daftar pertanysan vang disediakan. Wawancara ini hanya
dilakukan pada orang-orang vang terpilih, vaitu

informan.

Wawancara seperti ini oleh Sanapiah Faisal (1990

622 disebut unstructured interview yaitu wawancara
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penggalian data di lapangan tanpa harus terpancang
dengan draf-draf pertanyaan vang sudah ada, selain itu
model, sepertij.inimempermadah-informan mntuk rigmberikan
jawaban atas pertanyaan vang disampaikan peneliti,
karenanya yang dijadikan informan dalam penelitian ini
adalah mereka yang benar-bensr memiliki kapasitas dalam

bidangnya.
3. Tehnik Dokumenter (Catatan Dokumentasi)

Lexy J. Moleong €990 : 161> tehnik dokumenter
ini sifatnys alami dan sesusi dengan konteks atau lahir
dari konteks. Pada bagian lain, Sanapiah Faisal ¢f990
812 mengatakan tehnik dokumenter adalah tehnik untuk
memperoleh data dari non manusia, lalu ia
mengklasifikasikan menjadi dus, vaitu dokumen

(dokuments) dan reksman atau catstan (recodr).
Tehrriko@okumenter e Pa Y HigQrakdmw ™ “karena " "¥idek
semua data dapst diserap melalui tehnik observasi atau

wawancara data-data lain yang menjadi bagian penting

dalam penelitian.
F. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Dalam suatu penelitian, kelemahan data bukanlah
merupakan suatu hal yang tidak mungkin kelemahan data
itu bisa jadi karena informasi memberikan dsata palsu

untuk menutupi kekurangan obyek, atau juga karena data
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itu bersifat dinamis yang setiap waktu biss berubah.
Untuk menghindari kelemahan datas tersebut penulis perlu
nengiaddnkemnb akiib da s cyadig disnggapiclilenghcd JEPLNtidak
seluruh data diuji kembali, melainkan hanya data yang
dianggap lemah saja. Dalanm rangka menguji kembali
terhadap kebenaran data vang dianggap lemah, penulis
menerapkan beberapa tehnik keabsahan dats sesuai dengan

data yang dianggap lemah, tehnik itu antara lain
a. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang dicari kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Dengan kata lain, penulis menelsah lagi atau
menelaah kembali data-dstsa vang terkait dengan fokus
masgdeh penel {Eian’] Hirgga'"'data " tersebut benar-benar
dapat dipahami dan tidsk diragukan kebenarannya. Hal
ini dilakukan untuk menjaga agar persoalan tidak
melebar jauh dari pokok bahasan vang diinginkan dalam
skripsi ini. Dengan demikian, peneliti dapat mengambil
sesuatu yang sangat penting atau relevan dengan

pembahasan.
b. Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsshan



42
data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap

d & tossilib tins

Melalui tehnik traingulasi ini, penulis
mengadakan perbandingan antara data vyang telah masuk
dengan salah satu sumber data, metode pengumpulan datsa,
penyidik dan teori misalnysa penulis . mengadakan
perbandingan antara data yang telsh ada dengan sumber
data yang lain. Jika dulu data yang diperoleh melalui
wawancara, maka sekarang data itu dikaji kembali
melalui pengamatan langsung, sehingga dengan demikian

pemalsuan data dapst dihindari.

G. ANALISA DATA

Dalam penelitian kuslitstif dikenal dengan
adanya penemuan dats di lapangan vang disebut
"Digseovery” yang selanjutnya diorganisir,
diklasifikasikan dan dianalisis sesuai dengan Kkerangka
penelitian ‘“deskriptif kualitatif"” vang berusahsa
menggambarkan situasi dan kondisi secara menyeluruh,
kemudian penulis menggunakan "analisis induktif" vyakni
mencari fakta-fakta yang ada atau nyata dan murni dari
pengalaman masyarakat dengan teori yang ada. C(Sapart

Imam Asy’ari, (983 : 280 .



BAB IV
DESKRIPTIF LOKASI PENELITIAN

A. LETAK GEOGRAFIS

Desa Jatirejo merupakan bagian dari Kec.
Jatirejo Kabupaten Mojokerto Propinsi Jawa Timur
tepatnya + 15 Km selatan Ksbupaten Mojokerto dan 49 Knm

Barat ibu kota propinsi Jawa Timur vakni Surabaya.

Secara gecgrafis Dess Jatirejo dibatas oleh dess

vang ada di sekitarnya, yaitu

Sebelah Utars : Desa Sumengko
Sebelah Selatan : Desa Gebang Lor
Sebelah Timur : Desa Dinoyo
Sebelah Barat : Desa Ngarjo

Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten
Mojokerto berada pada ketinggian 0-1.890 meter di atas
permuksan air laut dengan temperatur rata-rata 27° -
307 Adapun iklim di Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo

Kabupaten Mojokerto beriklim tropis dan mempunyai dus

43
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musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada bulan April
sampal Oktober, dan musim penghujan terjadi pada bulan

Oktober sampai dengan April.

Keadaan di daserah Jatirejo Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto ini tergolong tanah yang subur,
berdebu pada musim kemarasu dan gembuk Jika di waktu
penghujan. Seluruh kebun atau sawah bisa ditanami baik
pada musim penghujan atau pada musim kamarau. Mayoritas
penghasilan penduduk daerah ini berasal dari hasil

bertani, baik itu dibanding sawah atau dibidang kebun.

Luas wilayah kurang 1lebih 12.885 Ha. Adapun

perinciannya sebagai berikut

TABEL I

JENIS TANAH DAN LUASNYA

i No | Jenis Tanah : Luas Tanah :
i 1 | Tanah sawah (migrasi tehnik) ! 40,000 Ha !
i« 2 | Tanah kering (pekarangan) : 61,467 Ha !
i 3 | Perkuburan i 0,294 Ha |
i 4 | Tanah Bengkok ' 17,972 Ha !
i 5 |} Tanah untuk jalan ; 258 Ha !
i 8 | Tanah untuk bangunan umum : 1,532 Ha !
: J g m.1 'a h : 123. 865 |la -

Sumber : Dokumen Desa Jatirejo 1999/2000
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Sedanghkan jumlah penduduk Desa Jatirejo

Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto keseluruhan
beriumnlah 1600, jiwa, dengan,perincian sebagadiiberikut

laki-laki 867 jiwa, perempuan 733 serta dengan jumlah

Kepala Keluarga (KK) 271 jiwa.
Hal ini dapat dilihsat pada tabel dibawsh ini

TABEL II
KEADAAN MASYARAKAT DESA DILIHAT DARI

JENIS KELAMIN

i No 1| Jenis Kelamin : Jumlah :
. i Laki - laki ! 387 !
i 2 | Perempuan ! 733 |
: J uml ah : 1600 :

Sumber : DokRumen Desa Jatirejo (9992000

TABEL III
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR

Jenis Kelamin
Laki-laki ! Perempuan

No | Umur H : Jumlah 1§

o T AR S 4 H 64 i 52 H 116 i
o @ 4 AbE T 9 ; 73 e 51 i 124 |
P 8 10 = 14 I 88 ; 79 : 167 : :
d L AETe 18 : 121 : 133 ; 254 I

Foome ap 2R e s 24 | 1086 H 91 | 197 :
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Jenis Kelamin

* No : Mmas A Laki-laki ! Perempuan : Jend a4
"8 ¢ 25 « - 28 ) 91 ' 89 ' 180 '
LSE L BHT e el : 83 : 89 : 132 :
B 88 = w38 ; a6 b g2 i 148 i
i 10 | 45 - = 48 ! 59 : 42 ' 101 1
I 11 80 ke atss | 55 i 41 d 96 i
: T.oum1lah : 867 - 733 : 1600 H

Sumber : Dokumen Desa Jatirejo (98992000

B. KONDISI SOSIAL BUDAYA

Dalam masyarakat yang ada di daerah Jatirejo
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto mempunyai
kemampuan vyvang berbeda-beda, dari kemampuan vang
berbeda-beda tersebut lambat laun berkembang di dalam
hubungan sosial masyarakat. Sehingga pada akhirnya dari
preigesnhurbingan. thersebdiblimbian atinkib vinsustadigikebond ayid an
vang sengsaja diciptakan oleh masyarakat setempat.
Bahkan sudah mendadi pranata sebagian penghuni

masyarakat tersebut.

Bertolak dari kenyatazaan tersebut di atas bahwa
segala apa yang menjadi kebiasasn atau kepercayaan,
moral, hukum bisa dikatakan kebudayaan. Adapun budaya

vang khas dengan masyarakat Jatirejo tersebut vyang
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sampal sekarang terus berlangsung adalah seringnya
upacara ritual keagamaan. Seperti yang dilakukan pada
malan Nisfu Sya 'ban dimana anggota masvarakat berkumpul
di masjid vyang dilaksnakan oleh masing-masing desa
tersebut, dengan membawa nasi dengan lauk pauk atau
tumpeng sederhana, kemudian membaca do’ &g bersama
setelah itu makanan dibagikan atau ditukar dengan

sesama yang datang dan setelah itu mereka pulang.

Selain itu ada juga upacara seperti peringatan
hari besar yaitu acara Maulid Nabi Muhammad SAW.
mengadakan selamatan dengan nasi kuning. Selain sagamsa
Islam ada Juga upacara keagamaan vyang lain vaitu
upacars Keagamsan oleh masyarakat vang beragama
Kristen, yang dilaksanaksn pada setiap akhir tahun yang

sering disebulbt hari natal.

C. KONDISI PENDIDIKAN

Secars  umum tingkat pendidikan Juga akan
mempengaruhi pola pikir seseorang. Semakin tinggi
Lingkat pendidikan seseorang semakin tinggi pula tinghkat

kepandaiannya. Semsakin luas cara berfikir semakin banyak
pengalaman yang mereka dapatkan dan semakin dewasa dalam
menghadapi berbagai problem atau masalah. Sebaliknya
semakin rendah pengetahuan dan pendidikan dari

seseorang, maka semakin rendah pula cara berfikirnya dan
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biasanya mereka selalu menggantungkan pada orang lain
bila menghadapi prcblem atau masalah. Namun pernyataan
di  atas tidak mutlak kebenarannva, karena dalam
realitasnya banyak kita jumpai orang yang pendidikannya
rendah tetapi memiliki segudang pengetahuan dan
pengalaman yang lebih luas dibanding dengan orang vyang

berpendidikan lebih tinggi darinya.

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Jatirejo
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto umumnya masih
heterogen, ada yang belum atau tidak sekolah terutams
orang-orang yang sudah tua, ada yang sekolah tinggi
dasar walaupun tidak sampai tamat atau sekolah SR
(Sekolah Rakyat) ada yang hanya tamat SD. Tetapi
sekarang ini daerah tersebut tidak kita Jjumpai lagi,
pendidikan putra-putri mereka sudah tidak kita Jjumpai
lagi, pendidikan putra-putri mereka sudah bisa
dikpbehkasc medgi OGP PC Sdnfy V RaFenasanaR2an 18Py HaE ' Ada
sudah sekolah semua, kecuali mereka vyang masih belum
memasuki umur untuk bersekolah. Di samping 1itu ada
sebagian masyuarakat yang menyekolahkan anaknya ke
pondok pesantren, baik itu pondok pesantren yvang ada di
daerahnya, maupun pondok pesantren vang ada di luar
daerahnya.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah

ini



TABEL IV

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT TINGKAT

PENDIDIKAN

i No 1 Jenis Pendidikan : Juml ah :
i 1 | Perguruan Tinggi / D3 ! 15 !
i 2 | SMU / Sederajat ! 92 |
i 3 | SMP / Sederajat ! 368 :
- , SD / Sederajat | 881 "
Va8 T K ' 183 ;
i 6 | Tidak taman sekolah ; 89 :
t 7 | Tidak sekolah l - l
i 8 | Belum sekolah . 77 !
i 9 | Buta Aksara | - i
H J uml a h : 1600 :
Sumber : Dokumen Desa Jatirejo 19992000
D. KONDISI EKONOMI

Kondisi perekonomian seseorang akan sangat
terkait dengan mata pencaharian. Semakin besar

penghasilan yang didapatkan, biasanya semakin baik pula

kondisi eknominya.

Kondisi  eknomi  di Desa Jubirejo Kecamatan

Jatirejo Kabupaten Mojokerto menurut pengamatan
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penulis,. termasuk kategori vang lumaysan atau
sedang-sedang, terlalu tinggi tidak dan terlalu rendah
Juga tidak., Ini semua tidak terlepas dari rasa semangat
vang cukup tinggi dari penduduk setempat atau
masyarakat untuk membangun perekonomiannya setelah
sekian lama menggantungkan pada mata pencaharian mereka
bertani. Selain bekerja sebagai petani, ada juga
sebagian yang berternak, berdagang dan lain sebagainya.

Ini dapat dilihat tabel dibawah ini

TABEL V

PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

i No ! Jenis Mata Pencaharian : Jumlah :
! 1 | Petani ! 631 :
i 2 | Buruh tani : 53 \
o Berternék : 25 :
i 4 | Tukang batu - 10 !
' 5 | Pengerajin ! 28 ]
i 8 | Pengusaha : ! 7 !
7 |\ Pedagang ! 36 '
I 8 | Jasa angkutan ! 5 !
18 1+ PHS / ABRI I 7 i
| 10 ! Pensiun ; 10 \
' 11 ! Lain-1lain ! 113 ;

870

2! J uml a h

Sumber Data : Supas 1990 sampati (995
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Dari jumlah penduduk yang bekerja diberbagai
mata pencaharian maka dapat diketahui bahwa di Desa
Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto
terbesar sebagail petani dan buruh tani, baru kemudian
pengerajin. Disamping itu beban ketergantungan penduduk
di Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kaéupaten Mojokerto
cukup rendah yang berarti penduduk usia produktif tak
terlalu banyak beban untuk menanggung penduduk vang tak
produktif yaitu penduduk usia 0 - 14 tahun dan penduduk

usia 60 tahun ke atas.

E. KONDISI KEAGAMAAN

Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kabupaten

Mojokerto mempunyai penduduk vang heterogen, mulai dari

orangnya sampal agamanya. Hal ini terjadi semenjak
adanya pendatang di daerah tersebut. Untuk mengetahui

berapa agama di daerah tersebut dan berapa Jjumlah

pemeluknya, lihat tabel di bawah ini

TABEL VI

PENDUDUK MENURUT AGAMA

i No I Nama Agama : Juml ah H
1 q i Islam 1 1581 :
2 i Kristen Protestan : 13 :

3 Y Kathkolik ; = ;
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! No I Nama Agama H Juml ah :
- I Hindu : 4 !
{8 VU BUd g : A -
y J uml ah H 1600 .

Pembangunan sektor agama bertujuan untuk

mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan bertaqua
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Atas dasar tujuan tersebut,

maka kehidupan masyarakat Indonesia harus selaras dalam
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BAB 'V

PEMIKIRAN DAN AKTIVITAS DAKWAH KH. MASRIHAN ASY ARI

A.

BIOGRAFI KH. MASRIHAN ASY’ ARI
1. Silsilah KH. Masrihan Asy ari

KH. Masrihan Asy’ari dilahirkan di Dusun
Tumapel Desa Jatirejo Kec. Jatirejo Kab. HMHojokerto
pada tanggal 18 Agustus 1956, dari pasangan H.
Asy ‘ari dengan Hj. Fatimah. Ayahnya yang 1lebih
akrab dipanggil dengan sebutan "abah"” adalah salah
satu dari orang vyang ditokohkan di lingkungan
masyarakatnya, karena . penguasaan pengetahuan
keagamaan beliau telah diterima di beberapa pondok
pesantren. Beliau dianggap mempunyail nilai 1lebih
d iband ingkan imasysrakati lbingkungannya.id Beliay . juga

dikenal sebagail orang yang taat menjalan agama.

Ditinjau dari latar belakang keturunan ini,
terlihat bshwa KH. Masrihan Asy’ ari lahir dan
dibesarkan di lingkungan yang sgamis. Menurut cerita
bapak KH. Masrihan bahwa ketika menginjak remaja,
beliau sudah menjadi anak yang meﬁpunyai kelebihan

dalam pengetahuan keagamaan dibandingkan dengan




teman sebaya. Hal ini tidak terlepas
pembinaan orang tua beliau

pu s spurkadcndr g

Untuk menjelaskan silsilah KH.

dapat dilihat pada bagan dibswah ini

a. Dari jalur ayah : H. Asy ari
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dari bimbingan dan

dalam mendidik

Masrihan Asy ari

Sukian Asy'ari (alm)

Payatin Asy ari

Moh. Yasin Asy ari

M. Ahmadun Asy ari

M. Yahdi Asy ari

KH. Masrihan Asy ari

Moh. Khasan Asy ari

Sukasih Asy ari

b. Dari jalur ibu : Hj. Fatimah

Sukian Asy ari (alm)

Pavatin Asy ari

Moh. Yasin Asy 'ari

M. Ahmadun Asy  ari

M. Yahdi Asy ‘ari

KH. Masrihan Asy ari

Moh. Khasan Asy’

Sukasih Asy ari

ari

Dari silsilah di ats=s, Jjelaslah bahwa KH.

Masrihan Asy ari merupakan anak ke B8

dari pasangan H. Masy 'ari dengan HJ.

dari 8 berssaudara

Fatimsh.
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Mojokerto sendiri. Dari pernikahan beliau dikarunia

Sorang anak (3 orang putra dan 2 orang putri).
2. Latar Belakang Pendidikan KH. Masrihan Asy’ari

Pendidikan vang dialami oleh EKH. Marsihan
Asy ari adalah sekolah di Madrasahh Ibtidaiyah Darul
Huda Jatirejo Kab. Mojokerto pada tahun 1962-1869,
setelah itu beluai melanjutkan ke sekolah Madrasah
Tsanawiyah di Pondok PesantrenRoudhotul Ulum Kencong
Pare Kediri setelah beliau lulus kemudian diteruskan
di Madrasa Aliyah Roudhotul Ulum Kencong Pare

Kediri.

Setelah lulus dari Madrasah Aliyah beliaun
melanjutkan ke Pondok Pesantren Lirbovo Kediri vyang
diasuh oleh KH. Mahrus Ali.Kemudian pindah ke Pondok
Pesantren Batoan Mojo Kediri dan Randu Gembol

Singosari Malang.

Pada tahun 1880 beliau pulang dari
pengembaraan ke pondok-pondok ke desa asalnya' dan
beliau mendirikan pondok Pesantren Robithotul Ulum
Jatirejo Mojokerto.(Wawancara dengan KH. Masrihan

Asy’arit, 7 Maret 20002
3. Pengalaman Organisasi

Selama bertuhun dalam perjalanannya  menuntut

ilmu di pondok pesantren, yaitu mulai dari Pondok
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Pesantren Roudlotul Ulum Kencong Pare Kediri KH.
Masrihan Asy’'ari sudah aktif berorganisasi. Begitu
pula setelah beliau pulang dari pondok pesantren
pada tahun 1980. Dengan modal vyang di dapat dari
keempat pondok pesantren itu, beliau tidak cﬁnggung

lagi berkiprah dalam organisasi sosial keagamaan.

Untuk mengetahui kiprah dalam organisasi
keagamaan, akan dijelaskan berikut ini
- Kiprah KH. Masrihan Asy’ari dalam organisasi

sosial keagamaan

Seperti yang dipaparkan terdahulu, bahwa
beliau mendapat pendidikan pertama kali dari ayahnya
vang bernama H. Asy ari. Sedangkan ayahnya merupakan
tokoh masyarakat yang mengikuti mazhab Syafi’i,
madzab 1ini sering disamakan dengan organisasi
Nahdlatul Ulama (NU). Dengan begitu beliau mengenal
NU sejak kecil, begitu pula pondok pesantren yang
beliau tempati untuk menimba ilmu selalu diasuh oleh
tokoh senior NU dikala itu, sehingga dari situlah
timbul komitmen beliau untuk mengikuti Jejak orang
vang meﬁdidiknya dalam membina masyarakat melalui
organisasi NU, baik dibidang pendidikan maupun

dakwah.

Sejak belisau pulang ke masyarakat, waktunya

dicurahkan untuk kegiatan sosial keagamaan di
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masyarakat baik melaluil pendidikan maupun pengajaran

vang beliau sampaikan kepada masyarakat.

Dengan_dasar_ kemampuen. . vang . belisu,. miliki,
beliau dipercaya oleh masyarakat untuk menjabat
kepengurusan dalam organisasi keagamaan, mulai

tingkat ranting hingga tingkat cabang Jatirejo.

Adapun Jabatan yang pernuh dipercayakan

kepada beliau antara lain

- Pada tahun 1980 belisu menjabat Roils Syuriah MWC
Jatirejo

- Pada tzhun 1988 beliau menjabat sebagail pengurus
cabang NU Mojockerto

- Pada tahun 1998 belizmu menjabat Rois Syuriah NU

Cab. Mojokerto

PEMIKIRAN KH. MASRIHAN ASY’ ARI TENTANG DAKWAH
1. Pembinsan Masyarakat

Pengertian pembinasan masyarakat sama dengan
pengertian dakwah menurut KH. Masrihan Asy’ ari.
Dakwah diartikan dengan mempengaruhi orang vyang
didakwahi dengan segala macam cara vang halal,

berdasarkan firman Allah

A 3 3\)9—93-}*55 :\—a—g‘é " J’ ¥ C}t._‘_m\_),t;ﬁ
L)EL;Q(irg<AJL3J7Jb“—*:JE)C>XCQM‘“47;(zgﬂlélkffwésatej
(Wo: ) (P IR L\,_ (\_Q}Sj,p) !'f__ 55
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Yang di dalam artian intinya vaitu untuk
mengajak mereka kepada jalan Allah. Jalan Allah vang
tidak lain adalah agama Islam, yang tujuannya sudah

jelasfﬁ}w) Lhﬁhg~l Jalan Allah. Jadi Jjelas setiap

upaya yang membawa ridho Allah dan bisa menyampaikan
pada jalan Allah vaitu seperti kalima%}%{SJ)LK?%L’jl
Yang artinya Islam itu yang tertinggi, tidak bisa

diungguli dengan yang lain. Atau dengan kalimat lain

A\_,)}‘ Z\,A/sl&}\& ?_J yaitu menunjukkan kalimat
Allah, atau kalimat Q_,__lf)i} Sdf o dan
disebutkan juga dalam bahasa C)gkéﬂjierLAuji}ﬂfyaitu
keperkasaan Islam dan orang Islam. Sedangkan caranysa
bermacam~macam yaitu dengan bil  hikmah, nasehuat,
diskusi. Itu semua merupakan sarana, sedangkan
tujuannya seperti yang telah dijelaskan di atas
vaitu menyeru orang lasin agar mereka memahami Jalan
Allah dan menghayatinya, melaksanakannya dan
selanjutnya Menyebarkan pada orang lain, sehinggsa
Islam ini dominan dikalangan umatnya. (Wawancara (6

April 20002

Fenomena keagamaan masyarakat Mojokerto
adalah heterogen, ada agama Islam, Kristen, Budha,
dan Hindu. Dalam kenyataan ini terdapat sekelompok
masyarakat atau seseorang yang fanatik kepada ajaran

agamanya tanpa melihat pemahaman situasi dan
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kondisi, atau acda Jjugsa vang acuh terhadap
perkembangan agama. Sedangkan orientasi pembinaan
masyarakat adalah tentang pembinaan keimanan dan
ketagwaan dalam upaya menanamkan nilai-nlal agama
pada masyarakat, maka target dan sagsaran KH.
Hasrihan Asy'ari dalam pembinaan masyarakat yaitu

pembinaan iman dan taqwa.

Pengertian iman dan taqwa menurut penuturan

beliau adalah sebagai berikut

"Pengertian dari iman itu seperti apa yang
ada di kitab-kitab kuning, yaitu rukunnya
iman itu enam, kemudian dari cabang-cabangnya
iman itu lebih dari enam puluh dan itu sudah
ada dalam pinggirnya kitab Nasoihul Ibad.
Yang di dalamnya merinci tentang
cabang-cabangnya iman. Dan hadits sendiri
menvatakan lebih dari tujuh puluh cabang

paling tingginya cabang keimanan
yvaitu membaca dan paling
minimnya yaitu menghilangkan
gangguan jalan. Sedangkan kata tagwa adalah
merupakan kombinasi antara iman dan amal
sholeh. Karena iman tanpa amal sholeh
diibaratkan =ssama dengan, orang _yang  menyvetop
bis tapi tidak naik hanya nyetop “saja, itu
kalau iman tidak disertai dengan cabangnya.
Sedangkan orang vyang menyetop bis 1itukan
tujuannya kan ingin naik bis. Dan amal shaleh
itu bukti lain dari keimanan, sebab masalah
keimanan adalsah masalah batin dalam hati. Dan
kalau dibuktikan harus dengan amal ibadah
vang dhohir seperti shalat, puasa dan
lain-lain yvang terdapat dalam rukun Islam
vang lima. Dan iman itu diibaratkan bangunan,
sedangkan bangunan kalau hanya tiang
saja/pilar saja maka tidak sempurna bangunan
itu dan tidak ada yang menempatinya. Jadi
harta itu pilarnya Islam, pilarnya iman. Tapi
bangunan tidak sempurna kalau hanya pilar
saja harus ada atap dijadikan kayu-kayu dan
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lain-lainnya. Kalau sudah lengkap semuanys
baru disebut dengan bangunan". <Wawancara
dengan KM. Masrihan Asy’ari, 25 April 20002

Pembinsan masyarakat dalam hal ini yaitu
kegiatan yang di dalamnya memberikan seruan untuk
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran agama,
vang intinya menyuruh berbuat baik dan mencegah
berbuat munkar. Adapun diterima atau tidaknya
tergantung terbukanya hati seseorang yang memperoleh
hidayah dari Tuhan Yang Maha Esa. Maka dalam hal ini
target dan sasaran KH. Masrihan Asy ari adalah
tentang pembinaan iman dan taqwa, vang didalamnya
mencakup antara lain pembinaan aqidah, ibadah dan
akhlag. Dalam hal ini akan dijelaskan sebagai

berikut
., Pembinaan Aqidah

Dalam pembinaan aqidah disini mencakup
masalah-masalah vang erat hubungannva dengan. rukun
iman. Seperti yang telah dijelaskan di atas tentang
iman vaitu diibaratkan bangunan. Suatu bangunan
kalau tidak ada tiangnya atau pilarnya maka tidak
akan disebut dengan bangunan. Begitu juga dengan
iman tanpa amal sholeh maka tidak akan sempurna,
maka tertanamnya aqidah vang menetap dihati
seseorang sehingga kevakilnannya akan Islam tidak

bercampur rasa ragu dan prasangka.
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Hal ini juga dituturkan oleh Bapak Qosyim
vaitu

"Dalam hal ini aba dalam menyampaikan materi
ceramahnyva., selalu menyanghkut tentasng
pemantapan aqidsah Islam vaitu tentang
ketauhidan. Dan aba sering melandaskan pada
kalimat vang sering diartikan
dengan menolak semua Tuhan. Dan pengaruh
tauhid terhadap kehidupan masyarakat. Dan aba
Juga sering mengaitkannya dengan
contoh-contoh pada masa Nabi dan pengikutnya

dalam materi ceramah yang disampaikannya.
CWawancara dengan Bapak Qosim, (3 Mel 20005

Mengenai arti penting materi sagidah dalam
pandangan KH. Masrihan Asy 'ari disebabkan karena
masyarakat setempat masih awam pengetaﬁuannya dalam
soal saqidah. 0Oleh karena itu menurutnya perlu
disampaikan dakwah vang menfokuskan tentang
keimanan, dan hal itu sering beliau lakukan dalam
beberupa cerumah. Merekua menerima maberid kelmanan
dengan baik, seperti yang dituturkannya

"Dengan berpegang teguh pada agidah vyang

k&) P Hake? Al BeweoranE P Eidak 'Y @ian' " nadah
goyah. Pegangan ini memang harus dijadikan
sebagai hal wutama bagi setiap kehidupan
karena iman yang akan mendasari segalsa
rerak-gerik terhadap pelaksanaan
syari‘ah-syari ah Islam vang lain™.
CWawancara dengan KM. Masrihan Asy'arid, (9
Mel 20005

Keterangan di atas dikutip oleh bapak Samsul
Arifin
"Pembinaan agidah merupakan prioritas pertama

dari materi dakwah vyang sering disampaikan
kvai. Sehingga dengan materi itu mampu
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membawa perubahan dalam idup keimanan karena
dengan lurusnya aqidah, kepercayaan dan
keyakinan terhadap ke-Esaan Allah SWT. Jjugsa
akan meluruskan terhadap tujuan dan sikap
hidup sesecrang". (Wawancara dengan bapak
Samsul Arifinn, (8 Maret 000>

belibPembainaadaIhadah

Pembinaan ibadah dalam hal ini adalah tentang
pembinaan ibadah shalat. Dalam pencapaian target
dakwah vang dimaksud disini adalah merupakan
menyempitan dari tujuan dakwah KH. Masrihan Asy ari
pada masyvarakat, vaitu diamalkannya perintah
ajaran-ajaran agama Islam, terutama masalah ibsadah

shalat dalam semua lapangan kehidupannya.

Dalam pelaksanaan dakwahnya KH. Masrihan
Asy ari menekankan pada pelakssnsan pengamalan ibadah
shalat, sebagai refleksi dari tauhid. Karena tanpa
mengamalkan ibadah shalat, maka masyarakat itu belum
lengkap dikatakan masyarakat Islam maka menekankan
pengamalan ibadah shalal adalah sangat penting bagi
masyarakat.

Masyarakat Desa Jatirejo hidup di tengahtengah

pembangunan, yvang mana pembangunan itu sendirsendiri

banyak menimbulkan perubahan-perubahan. Baik
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perubuahan  ekonomi , sosial dan budaya. Dalam
masyarakat Jatirejo itu perubahan vang sangat
menyolok adalah perubahan vang berkisar pada budaya
vaitu misalnya tata cara dalam berpasksiasn dan lain
sebagainya itu semua akibat pengaruh yang dilahirkan

oleh pembangunan.

Dengan kondisi semacam itu, maka KH. Masrihan
Asy'ari dalam kepemimpinanya sebagai seorang da’i
menitik beratkan pada kesejahteraan masyarakat
dibidang spiritual dengan upaya peningkatan keimanan
dan bidang peningkatan pengelahuasn agama Islam
(upays pembinaan bathin). Hal . ini disebabkan apapun
bentuknya upaya lahir itu dibangun tanpa diikuti
pembangunan mental spiritual mustahil bisa terwujud
masyarakat vyang perbuatan sehari-harinya dijiwai
oleh ajaran Islam sebagaimana yang diharapkan.

-

YakuhkorecidKH .

1=

Ugigivtawinsp.emb Dizaiaminsadea tidigilibpangac.id
Masrihan Asy 'ari disini adalah dengan mengarahkan
pada pengamalan ibadah shalat, karena dalam Islam
manusia dituntut bukan untuk beriman dalam bentuk
pengakuan dan rukum iman saja, akan tetapi
dibuktikan melalui perbuatan nyata. Perilaku sehari
dl samping itu ibadah merupakan bentuk pengabdian
diri kepada Allah yang harus dilakukan oleh manusia

agar sesuai dengan perintah penciptanya.
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Sebagaimana yang dituturkan oleh beliau bahwa

shalat merupakan ibadah yang besar kedudukannya di
dalam pembinaan kehidupan masyarakat Islam. Allah
SWT telah menjadikan sesuatu kewajiban vyang tidak
dapat digugurhkan dari seorangpun selama orang vang
menegakkan masih dalam keadaan sehat akal (sadar)
dan dalam keasdaan bagaimanapun wajib melaksanakan

shalat.

Dan shalat juga merupakan amalan yvang paling
mendasar bagl seorang mukmin, apabila mengerti
tentang hakihat shalat dapat mencegah perbuatan keji
dan munkar dalam kegiatannya. Disamping itu shalat
dapat berfungsi sebagai obat penawar dikala kalut,
tertekan dan kecewa serta ibadah shalat dapsat
memberikan ketenangan. CWavancara dengan KM,

Masrthan Asy’ari, 29 Mel 20002

KH difasirihard Asyy arsh amempeb Lovdtaskar vishadiat
sebagai materi dakwahnyva, bukanlah hal vang
berlebihan karena hal itu merupakan hasil penelitian
yvang cermat untuk mempercepat perubahan situasi dan
kondisi obyek dakwahnya. Karena menurut KH. Masrihan
Asy 'ari seorang da’i itu harus bersikap seperti
seorang dokter, sebelum mengobati pasiennya terlebih

dahulu diagnosi gsifat-sifat penyakitnya apa.
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Sehingga obat vang diberikannya atau dalam
pengobatan itu mengenai sasaran. Ini didasarkan pads
keadaan masyarakat pada umumnya sebagai obyek dakwah
memiliki kultur  dan kebutuhan vang berbeda.

CWawancara dengan XKH. Masrthan Asy’art, 5 Junit 20000
c. Pembinaan Akhlsak

Dalam pembinaan akhlak disini, ialah tentang
peningkatan akhlak, khususnya para generasi mudsa.

Meningkatkan akhlak bagi masyarakat sangatlah

penting, maka dari itu KH. Masrihan Asy ari dalam
kaitannya dengan memberikan dakwahnya, juga
menekankan kepada masyarakat Desa Jatirejo

(khususnya anak-anak muda) yaitu betapa pentingnysa

akhlak bagi mereka.

Seﬁerti vang dituturkann oleh bapak Samsul

Arifin sebagai berikut

“Dahu'td' ' masyvaradkat'disin ' 'kenidipannye ' 'sering

mabuk-mabukan, main kartu dan lain-lain.
Intinya tidak Islamilah, maka kyai datang
untuk memberikan nasehat-nasehat atau

fatwa-fatwanya melalui ceramah yang diadakan
pada pengajian-pengajian, baik itu pengajian
vang sifatnya rutin atau pengjian vang
sifatnya kematian dan 1lain-lainnya, vang
materinya disesuaikan dengan acara tersebut.
CWawancara, 3 Julil 20002
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Para pemuda dan pemudi masyarakat Desa
Jatirejo merupakan penerus bangsa, maka dari itu
dalam pembinaan akhlak disini, perlua adanya

peningkatan akhlak bagil mereka ~generasi muda, dan
juga sebagai penerus dalam menyiarkan dakwah Islam.
Oleh karena itu KH. Masrihan Asy 'ari dalam dakwahnya
selalu menekankan pembinaan akhlak bagi para pemuda
dan pemudi masyarakat Desa Jatirejo. Agar mereksa
tidak menyimpang dari nilai-nilai agama  yang
diajarkan dalam Islam, dan tidak terjerumus dari
hal-hal yang dilarang agama, dan akhlak itu sendiri
untuk terbentuknya pribadi muslim berbudi luhur, dan
memungkinkan timbulnya hubungan vang baik antara
makhluk dengan kholik dan a&antara makhluk dengan
makhluk, vang dihiasi dengan sifat-sifat terpuji
sesuai dengan keteladanan Nabi Muhammad sSaw.
CWawancara dengan K. Masrthan Asy’ari, 30 Meil 20005
2. Mencetak Calon Ulama Melalui” Pendidikar

Dalam kasus Pondok Pesantren Robithotul Ulum,
KH. Masrihan Asy 'ari adalah sebagai pengurus penuh
pesantren, Jjuga sebagal pemngemban penuh tugas
mengajar. Mengajar bagi KH. Masrihan Asy ‘ari
dipandang sebagai kaderisasi ulama vang nantinya

bisa membantu tugas kepesantrenannya atau tugas
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dakwah Islamiyahnya di tengah masyarakat. Pelajaran
yvang ditekankan adalah pengenalan dan pemantapan
agqidah Islamiyah sebagai benteng yang harus dimiliki

setiap pemeluk dan penvebar Islam.

Dalam mengajar, KH. Masrihan Asy'ari tidak
menangani sendiri, akan tetapil beliau dibantu oleh
saudaranya serta anggota keluarganya. Di pondok
pesanlbren Robithotul Ulum  kegiatan pendidikan dan
pengajaran ini beliau dibantu oleh santri vyang
senior, khususnya dalam pendidikan. Dalam pendidikan
dan pengajaran melalui jalur sekolah ini mempunyai
dus pola yaitu kegiatan pendidikan dan pengajaran
(madrasah) dengan kurikulum tidak mengacu pada
kurikulum formal pemerintahan, yaitu Madrasah Asas
% Ulumil Islamiyah dan maclrasah diniyah.

CWawancara dengan Bapak Ari bin Nur, (0 Juni 20000
gl AKTENTITAS s DAKWAHC KHigi MASRIHANI ASY ARE

Aktivitas dakwah yvang dimaksudkan disini adalah
segala rangkaian kegiatan dakwah yang telah dilakukan
oleh KH. Masrihan Asy ari dengan pola pendekatan dan
metodenya sesuai dengan kegiatan vyang ada di daerah
tersebut. Walsupun pemahaman keagamaannya secara umum
dapat dikatakan memiliki nilai 1lebih dibandingkan
dengan kelompok-kelompok lainnya. Keberagaman pola

pendekatan dakwah itu sebagai indikasi dari sebusah
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taktik dan strategl dakwah yang harus disampaikan
dengan berbagai pendekatan demi tercapainya tujuan

dakwah.
1. Pola Pendekatan Yang Dikembangkan

Pendekatan dakwah yang dipakai para juru dakwah

banyak pola vang diterapkan, ada kalanya mereka
melakukan dengan pola-pola vang secara simbolis
dipersonifikasikan dengan alat-alat peraga, ada pula
dengan media tertentu, bahkan ada pula dengan

mengpunakan tehnik  dakwah bil  hal, yakni dengan
memberikan contoh teladan bagi seseorang sagar diikuti

pandangan, sikap dan perilakunya.

Dalam hal ini polsa pendekatannya vang
dikembangkan oleh KH. Masrihan Asy ari yang secara

garis besar dibagil menjadi 3 (tiga), yaitu
a. Pendidikan

Pendekatan melalui pendidikan ini adalah
pendidikan yang ada di dalam pondok pesantren, baik itu
pendidikan formal maupun yang non formal. Penggunaan
pendekatan pendidikan ini agar masyarakat khususnya di
daerah tersebut tidak tertinggal, maksudnysa agar
masyarakat dapat menyekolahkan anak-anak mereka yang
letaknya tidak jauh dari tempat tinggal mereka. Dan
agar anak-anak mereka tidak awam tentang pendidikan,

baik itu pendidikan sekolah maupun pendidikan agama.
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h. Pengobatan

Pendekatan pengobatan ini, KH. Masrihan Asy ari

melakukannva,dengan. carva memberikan do a-do & ,atay alr
do’s staun sebangsa benda-benda lain. Sesuai dengan
kebutuhan orang yang memintanya, bahkan diluar itu.

Karena beliaun menggunakan pendekatan melalui pengobatan
ini yang tujuannya adalah dakwah bil hal, dan 1ini
merupakan sampingan saja. Sebab ada pepatah Arab
mengatakan

Yang srtinya : apa yvang ditunjuk oleh sepak terjang
lebih gampang dari apa yang ditunjuk oleh wucapan. Dan
seperti juga dakwsahnya para orang-orang shaleh dan
wali-wali itu lebih banyak dengan dakwah bil hal, dan
terkadang hasilnya melebihi para muballigh-muballigh,
para juru nasehat. Walaupun mereka tidak tahu tabligh,

retorika. (Wawancara, {6 Juni 20002

c. “Ceramah

Pola lain dari pendekatan di =atas, ada pula
pendekatan beliau melalui dakwah keliling dari kampung
ke kampung atau dari daerah ke daerah. terbukti dalam
kiprah beliau pada bidang dakwah : Bidang dakwah
tentunya merupakan suatu hal yang tidak asing bagi
seorang kyai, karena hal ini sudah merupakan kewajiban

bagi seorang muslim untuk beramar ma’ ruf nahi wunkar.
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Begitu juga KH. Masrihan Asy ari yang sejak di pondok
pesantren dipersiapkan untuk menjadi Juru dakwah.
Sepulangnya dari pondok pesantren, beliau  aktif dalam
bidang dakwa. Dalam kehidupannya selalu diisi.- dengan
dakwah baik itu dilakukan pada masyarakat 1luas atau
pada suatu acara yang beliau sebagai penceramahnya, dan

beliau tidak mengenyampingkan pada bidang lainnya.

Itulah diantara sktivitas dakwah dan pola-pola
vang dikembangkan selama ini oleh KH. Masrihan Asy ari
adalah : terbagi menjadi tiga bsagian yaitu Pertamna,
dakwah dengan menggunakan pendekatan pendidikan, Kedua
dakwah dengan pengobatan dan Ketiga, dakwah dengan

ceramah.
2. Metode Dakwah Yang Dikembangkan

Berkaitan dengan metode dakwah, disini akan
peneliti uraikan Lentang metode dakwah vang
dikembangkan dalam aktivitas dakwahnya yang meliputi
dakwah bil 1lisan dan dakwah bil hal. Untuk 1lebih
jelasnya penulis akan menguraikan pelaksanaan dakwahnya

secara terperinci sebagai berikut
a. Dakwah bil lisan

Dakwah bil lisan ini merupakan cara dakwah vyang
berbentuk ucapan (ceramah, khutbah serta tanya Jjawab)

vang ditujukan kepada obyek dakwah.
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Dakwah bil 1lisan yang ada di daerah ini
disampaikan dalam berbagai kumpulan, antara lain

melalui

1) Pengajian Rutin Reboan

Pengajian ini dilaksanakan setiap hsari
Rabu sehingga dinamakan pengajian reboan yang
jamaahnya terdiri dari semua kalangan masyarakat
baik itu pemuda, pemudi, ibu-ibu ataupun
bapak-bapak. Pengajiasn ini dilaksanakan seminggu
sekali tepatnya setiap hari Rabu malam kamis
sesudah shalat isysa’ yang tempatnya di masjid Al
Fatah Mojokerto.

Dalam pengajian rutin, materi agamanya
diambilkan dari kitab "Nashoihul .Ibad" dan
“"Tambighul Ghofilin”, kitab ini dipilih karena
materi yang ada di dalamnya sangat cocok untuk
semus kalangan masyarakat, Diantsra materinys  ada
bab tentang akhlak, muamalah, ketauhidan, ibadah

dan lain-lain.

Pengajian reboan ini jugs disiarkan oleh
beberapa radio di Jawa Timur dengan maksud untuk

mensyiarkan agama Islam.

Sedangkan yvang menjadi tujuan diadakannya

pengngian rutin ini adalah sebagaimana vang
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dituturkan oleh KH. Masrihan Asy ari kepada penulis
sebagai berikut

“"Karena melihat banyak dari mereka umumnya
awam dalam pengetahuan tentang Islam, maka

saya mengadakan pengajian ini yang tujuannya
untuk membimbing kaum wanita, supaya mereka

tddalb bodoh dtexr hadapacid gliannya pcidgeEbabinsorang
vang mengetahui dan memahami Islam secara
utuh itu otomatis menjadi orang vang
fikirannya sehat, maju. Tentu saja mereka

mendengar tentang kata-kata tuntutlah ilmu
dari semenjak buaian sampai masuk ke liang
kubur, dan tentu mereka tahu bahwa Islam 1tu
agama yang membawa kemajuan asalkan Jjangan
umat Islam bodoh terhadap agamanya. Jadi
proses belajar dalam Islam mulai dari ayunan
ibu sampsai masuk lisng kubur, kalau 1itu
diamalkan sungguh oleh orang Islam saya kira
keadaan umat Islam ini tidak selalu dalam
posisi terpinggirkan oleh orang. Akan tetapi
memainkan peranan penting dalam segalas bidang
tidak seperti sekarang. Di desa yang buta
huruf Alquran berapa banyak, yang buta huruf
latin berapa banyal, sama sama keduanya tidak
bisa. Maka repot ingin memberikan pengertian
kepada mereka, yang disuruh membaca tulisan
Arab tidak bisa dan disuruh nulis latin tidak
bisa (umumnya awam). CWawancara dengan KH.
Masrihan, &3 Junt 20002

2) Pengajian Umum

Yang dimaksud pengajian ini adalah pengajian
yvang diikuti orang banyak baik yang dilaksanakan
oleh masyarakat maupun yang dilaksanakan oleh
individu (keluarga). Seperti, pengajian vang
dilaksanakan oleh pondok pesantren yaitu pengajian
Maulid Nabi Muhammad saw., dalam pengajian ini

dilaksanskannya berbarengan dengan imtihan pondok
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pesantren. Yang pelaksansannya tepatnys pada bulan

Maulid.

Pengajian_ ini.sifatnye, umom; karena bertuiuan
di samping untuk memperingati Maulid Nabi namun
sekalian dengan peringatan imtihan atau ulang tahun
pondok pesantren, sedangkan dalam pengajian ini KH.
Masrihan Asy’ari Juga mengundang penceramahnya
selain belisu sendiri ada juga penceramah dari
lainnya. Dan tentunya materi vyang disampaikannya

sesual dengan acara yang dilaksanakannya.

Pengajian umum bukan hanya diadakan paaa
bulan Maulid saja. Tetapi kalau ada penduduk vyang
punya hajat misalnva punya hajat menikahkan anaknya
tidak Jjarang diantara mereka vang mengadakan
pengajian - umum. Atau pada acara kematian vang
materinya juga harus disesuaikan dengan acara yang
BerTangsung' P (Wawahdcdira derngdn Bapdk Qo s O 1BSa.ag4@l ¢
20002

Di samping bentuk-bentuk ceramah seperti
disebutksn di atas, KH. Masrihan Asy ari juga sering
mengisi ceramah dalam organisasi sosial politik
keagamaan seperti PKB. Tetapi dalam hal ini
kedudukan beliau dalam kegilatan ini tidak sebagai
politikus akan tetapi hanya sebagai penceramah yang
kebetulan disuruh mengisi tentang pembinaan mental

spiritual partisipasi PKB.
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b. Methode Dakwah Bil Hal

Muballigh menurut pandangan masyarakat dianggap
sosok pribadi yang mempunyai kelebihan. Sehingga secara
tidak langsung harus memberi teladan lewat perilaku
sehari-hari dalam bersosialisasi.

Dalam dakwah bil hal KH. Masrihan Asy ari

menggﬁnak&n cara
1) Silaturrahmi (mengunjungi rumah)

Disamping pengajian-pengajian vang telah
disebutkan di atas, satu metode lagi yang ditempuh
oleh KH. Masrihan Asy ari adalah dengan mengadakan
pendekatan kepada warga masyarakat. Hal ini dicapai
dengan cara bergaul bersilaturrahmi bersama vang
diadakan di dalam masjid. Di antara metode dakwah
vang efektif menurut beliau dalam rangka
mengembangkan atau membina umat Islam adalah dakwah
derfganr et ddel 51 106 EraHnie.

Dalam acara silaturrahmi tersebut KH.
Masrihan Asy 'ari tidak bosan-bosannya memberikan
fatwa-fatwa keagamaan kepada mereka. Masyarakat
selalu antusias dengan fatwa-fatwanya, dan Jjugsa
dengan cara ini bisa menjalin persaudaraan lebih
dekat.

Seperti yvang ditnturkan oleh warga di sekitar

beliau yaitu
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"Bahwa dengan cara ini, bisa lebih dekat dan
menjalin keakraban dengan da“i (KH. Masrihan
Asy'ari) yang dihormati dan dikagumi. Dan
juga dalam kesempatan ini kami tidak
mensia-siakan dengan mengemukakan pertanyaan
vang, berkisar . tentang , sdjaran_ ..agama. Islam,

CRasunah, wauwancara dengan warga sekitar
Lingkungan KH. Masrihan Asy’arit &1 Maret
20002

2) Percakapan Antar Pribadi
Percakapan antar pribadi yang dimaksud disini
adalah percakapan bebas antar seorang da’i dengan
individu-individu sebagai sasaran dakwahnya.
Percakapan ini bertujuan untuk menggunakan
kesempatan yang baik dalam hal tanya jawab tentang

ajaran agama.

Dalam percakapan ini biasanya tidak membatasi
permasalahan yang dibicarakannya atau tidak ads
maksud dan tujuan yang khusus dan operasional. Oleh
karena itu da’i hendaklah mangarahkan pembicaraan
kepada hal-hal yang baik, memasukkan ide-ide dan
mempengaruhi mereka ke jalan Allah. Percakapan antar
pribadi ini dilakukan KH. Masrihan Asy’ari kepada
masyarakat, karena dengan metode ini menurut beliau
adalah langkah vyang tepat dalam menyukseskan

metode-metode yang lain. (Wawancara, 23 Mei 200002

Di dalam percakapan antar pribadi ini, KH.

Masrihan Asy ari tidak membatasi tempat dan waktu.
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Artinya kapan saja dan dimana saja selalu siap
melayani. Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh
masyarakat, karena disamping lebih representatif

Juga lebih leluasa untuk melakukan pembicaraan

. terutama &ang sifatnya sangat pribadi. Ternyata

dengan cara ini dimanfaatkan dengan menanyakan
tentang keagamaan terutama tentang masalah
pengdamalan ibadah vyang berkaitan dengan ibadah

shalat dan pengetahuan agama yang lainnya.
Pengobatan

Salah satu metode dakwah bil hal vang
digunakan dalam hal ini adalah dengan cara
pengobatan. Pengobatan di sini beliau lakukan dengan
cara memberikan do’a-do’a atau air do‘a atau Jjuga
ajimat/benda-benda lain. Bahkan di luar itu, kyai
vang satu ini, juga ascap kali memberikan asma-asmsa
Uhdrk-dpertahndn s cdieyd "dan® semnadamnya.

Dalam hal inilseperti yvang dituturkan bapak

Qosim:

"Bahwa dalam hal pengobatan kyai Jjuga
melakukannya dngan memberikan do ' a-do’a atau

ajimat, dan kyai dalam pengobatan ini
mengambil dari Alguran. Seperti vang
diterangkan dalam Alquran, bahwa Alguran
merupakan obat atau syifa’ warochmah .

Contohnya seorang petani tambak agar hasilnya
banyak memints kepada kyai do'a-do’a atsau
vang sebangsa lainnva, agar mendapatkan
hasil. Dan kyal Jjuga memberikannya kepada
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orang yang memintanya. Ada Jjuga vang meminta
kepada kyai asma-ssma untuk pertahanan diri,
karena kejadian pada akhir-akhir ini yaitu
dengan adanya ninja, maka mereka meminta
kepada kyai untuk itu. Dan masih banyak lagi
denganscaradpengebatanicivang scdigunakanacicleh
kyvai". CWawancara dengan bapak Qosinm, =3
Junt 20002
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BAB VI
INTERPRETASI

Sebagaimana yang telah diungksaspkan dalam metode
penelitian di atas (bab II) telah didiskripsikan
data-data dalam bab-bab sebelumnya baik mengenai
biografi kehidupan KH. Masrihan Asy 'ari, pemikiran
pemikirannya serta aktifitas dakwah beliau. Yang
semuanya ada keterksitan antara satu dengan yang lain.
Dalam interpretasi ini diharapkan data akan lebih
valid, sebagai temuan, vang selanjutnya akan
dibandingkan dengan teori vyang telah ada dan vyang

terkait dengan dakwah.

Karena temuan atsu teori ini berasal dari kata
empiris tertentu, maks untuk keperluan ilmiah ini akan
diiibandingkhanidengan itesrmiivaengdsudiahinsdigenepalisasikan
dengan tujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan vyang

relevan dengan maksud diadakannya penelitian ini.
A. BEBERAPA TEMUAN

Dari penelitian vang berjudul : YPROFIL KHN.
MASRIHAN ASY'ARI (Studi Pemikiran dan dktiuvitasnya
Dalam Dakwah Islam DU Desa Jatirejo Kecamatan Jatirejo
Kabupaten Mojokertod”, Dapat dipaparkan beberapa temuan

yaitu
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Pemikiran KH. Masrihan Asy’'ari tentang dakwah yaitu
untuk mempengaruhi orang yang didakwahi itu dengan
segala macam cara yang halal. Jadi pengertian beliau
tentang dakwah sama dengan pembinaan masyarakat,
vang di dalamnya mencakup pada pembinaan iman dan
tagwa.

a. Dakwah itu harus mencakup aspek hidup dan
kehidupan manusia, yang sasarannya bukan hanya
satu aspek saja tetapi segala aspek. Dan itu
merupakan kepedulian KH. Masrihan Asy ari. Titik
berat dari segala aspek tersebut yaitu masalah
aqidah. Karena agidah merupakan pegangan ajaran
vang pokok dari kehidupan Islam, setelah itu
ibadah aan kemudian akhlaq. (Wawancara, 25 Junt
00002

b. Menciptakan kader-kader penerus, melalui lembaga
pendidikan yang dilaksanakannya vaitu pendidikan
di Pondok Pesantren Robitotul Ulum.

Dalam aktivitas dakwahnya KH. Masrihaan Asy ari

menggunakan pola pendekatan dan metode. Pola

pendekatan vang digunakannya adalah melalui
pendidikan, pengobatan, dan yang terakhir vyaitu
dengan ceramah. Sedangkan dalam metodenya KH.

Masrihan Asy’ari menggunakan metode bil 1lisan dan

metode bil hal. Dakwah bil 1lisannya, KH. Masrihan

Asy'ari menggunskan ceramah agama vang secarasa
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langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi
sikap, perbuatan jamaah pengajian baik pengajian
rutin maupun pengajian umum vang dilskukan yaitu
pengajian reboan (rabu malam kamis), dan pengajian
umum lainnya. Dan dalam bil hal vyaitu dengan
mengadakan silsturrahmi dari rumah penduduk ke rumah
vang lain, selain itu juga diskusi antar pribadi.
Yang di dalamnya masyarakat bebas bertunya baik itu
tentang agama atan tentang yang lainnys. Dan yang
terakhir yaitu melalui pengobatan KH. Masrihan
Asy’ari menggunakan pengobatan dsalam dakwah bil

halnya.

Dari beberaspa temuan yang penulis ungkapkan di
atas ini, KH. Masrihan Asy‘ari 1lebih dominan pada
aktivitas yang dilakukan, vang di dalamnya mencakup

pengajian dan pendidikan yang telah dilaksanakannysa.
B. KONFIRMASI TEMUAM DENGAN . TEORI

Dalam buku "Merambah Jalan Baru Islam" Fachry
Ali, mengklasifikasikan peta pemikiran Isglam menjadi
empat pola utama yang pokok
1. Neo-Modernisme

Pola pemikiran ini mempunyai asumsi dasar bahwa
Islam harus dilibatkan dalam pergulatan-pergulatan

modernisme. Bahkan, kalau mungkin sebagaimana Juga
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mereka cita-citakan, Islam akan menjadi leading-ism
(ajaran-ajaran yang memimpin) di masa depan. Tetapi,
pengejaran untuk mencapai tujuan itu tidak mesti

menghilangkan tradisi ke-Islaman yang telah mapan. Hal
ini melahirkan postulat (dalil) al-Muhafazhah ‘alal
al-gqadim al shahih wa "l-akhdz bi ‘1-jadidi &al-ashlah
(memelihara yang lama yang baru, dan mengambil vyang
baru vyang lebih baik). Dari segi lain, pendukung
neo-modernisme cenderung meletakkan dasar-dasar

ke-Islaman dalam konteks atau lingkup nasional. Mereka

percaya bahwa, betapapun, Islam bersifat universal,
namun kondisi-kondisi suatu bangssa, secara tidak
terelakkan, pasti berpengaruh terhadap Islam itu

sendiri. Dan, dua tokoh intelektual vyang menjadi
pendukung utama neo-medernisme ini adalah Nurcholish
Madjid dan Abdurrahman Wachid. Tampaknya, bagzi
Nurcholish, sikap ini lebih dipengaruhi oleh ide-ide
Fazlur Rahman, guru besarnya di Universitas Chicago,
Amerika. Sedangkan bagi Abdurrahman Wachid,
neo-medernidme merupskan sikapnya yang konsisten sejak
dahulu, karena hal itu disosialisasikan dalam kultur
Ahlussunah wal Jamaah versi Indonesia, vyaitu kalangan
NU. Karena itu, ide-ide ke-Islamannya memang tampak
jauh 1lebih empiris, terutama pemikirannva tentang
hubungan Islam dan politik. (Fachry Ali, (986 : t70 -

171>
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Menurut M. Syafi‘i Anwar dalam bukunya
"Pemikiran dan Aksi Islam di Indonesia". Maka pemikiran
neo~modernisme sama dengan pemikiran substantivistik.
Dimaksudkan sebagai aksentuasi bahwa subtansi atau
makna iman dan peribadatan lebih penting daripada
formalitas dan simbolisme keberagaman serta ketaatan
vang bersifat literal kepada teks wahyu Tuhan.
Sementara pesan-pesan Alquran dan Al Hadits vang
mengandung esensi abadi dan bermakna universal,
ditafsirkan kembali berdasarkan runtut dan rentang
waktu generasi kaum muslim serta mengkontekstuali-
sasikannya dengan kondisi-kondisi sosial yang berlaku
pada masanya. Kaum substansialis menyadari bahwa
negara-negara sedang berkembang atau dunia sosial
dewasa ini <gecara ekonomis, politik, kultursal, dan
sosial sangat berbeda tempatnya dari Saudi Arabia di
zaman Nabi Muhammad. Juga pemahsaman literal tentang
makna Algquran penerimaan yang tidak kritis terhadsap
hadits dan prinsip-prinsip hukum vang berasal
mazhab-mazhab tradisional, harus diinterpretasikan

kembali ke dalam pemahaman modern.

Selain itu, menyadari bahwa antara manusia yang
satu dengan vyang lain pada akhirnya tidak mungkin
sepenuhnya memahami secara tepat kehendak dan

perintah-perintah Tuhan, kasum muslim harus bersikap
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toleran satu sama lain dan termasuk kepada non muslim.
Dengan demikian, pluralitas dan pluralisme dipandang
sebagai fitrah dan kondisi kemanusiaan K yang bersifat
universal, karena itu perlu diresponi dengan penuh

kesadaran. (M. Svafi’i Anwar, (995 : {44 — {455
2. Sosialisme Demokrasi

Pola pemikiran ini berpendapat bahwa, pada
dasarnya, misi Islam yang terutama adalah misi
ke-Islaman. Karena itu, kehadiran Islam harus memberi
makna pada manusia. Untuk mencapai tujuan itu, Islam
harus menjadi kekuatan yang mampu memotivasikan secara
terus menerus dan mentransformasikan masyarakat dengan
berbagai aspeknya. Karena itu, mereka berpendapat bahws
transformasi pertama bukanlah aspek teclogi Islam,
melainkan masyarakat nasional bukan hanya masyarakat
Islam secara keseluruhan. Sehubungan dengan itu, para
pendukung °“sosialis-demokrasi melihat  bahwa “sStruktur
sosial politik dan terutama ekonomi di banyak negara
Islam. Termasuk di Indonesia, masih belum mencerminkan
makna kemanusisan. Karena itu, belum Islamis. Proses
Islamisasi, dengan demikian, bukanlsh sesuatu vyang
formal. Islamisasi dalam refleksi pemikiran mereka
adalah karya-karya produktif vyang berorientasi ke
prubahan-perubahan sosial ekonomi dan politik menuju

terciptanya masyarakat adil dan demokrasi. Adi Sasono
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dan M. Dawam Rahardjo, dan juga Dr. Kuntowidjojo bisa
dimasukkan dalam pola pemikiran ini. C(Fachry Ali, (986

171>

Hal ini sesuai dengan pemikiran transformatik
menurut N. Syafi’i Anwar yaitu bahwa pemikiran
transformatik bertolak dari pandangan dasar bahwa misi
Islam yang terutama adalah kemanusiaan. Untuk itu Islam
harus menjadi kekuatan vyang dapat memotivasi secara
terus menerus, dan mentransformasikan masyarakat dengaﬁ
berbagai aspeknya ke dalam skala-skala besar vyang
bersifat praktis maupun teoritis. Pada transformatis
vang bersifat praktis, perhatian utama para pemikir
transformatif bukanlah pada aspek-aspek doktrinal dari
teologi Islam, tetapi pada pemecahan masalah-masalah
empiris dalam bidang =sosial ekonomi, pengembangan
masyarakat, penyadaran hak-hak politik rakyat,
orintasi keadilan, dan sebagainya. Bahkan bagi para
pemikir transformatif vang praktis, terdapat
kecenderungan kuat untuk "membumikan" ajaran-ajaran
agar bisa menjadi kekuatan yang membebaskan manusia dan

masyarakat dari belenggu ketidak adilan, kebodohan, dan

keterbelakangan. Mereka menghendaki teologi bukan
sekedar sebagai ajaran yang absurd dan netral, tetapi
sebagail suatu ajaran yang "memihak” dan “membebaskan"

mayoritas umat Islam dari berbagai kelemahan. Demikian
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pulsa, proses Islamisasi dalam pemikiran kaum
tranformatis tidaklah diartikan dalam kerangka literal
dan formal, tetapi direfleksikan dalam karya-karya
produktif yang berorientasi pada perubahan sosial
ekonomi dan politik menuju terciptanya masyarakat adil

dan demokrasi. ¢M. Syafi’i Anwar, Ibid : 162D
3. Internasionalisme atau Universalisme Islam

Kategori ini memang tampak membingungkan. Namun
demikian, kebingungan ini bisa sedikit diatasi dengan
melihat tipologi pemikiran ini. Pendukung universalisme
Islam berpendapat bashwa, pada dasarnya, Islam bersifat
uniﬁersal. Karena itu, ia merupakan diktum yang tetap.
Betul bahwa Islam bisa berada dalam konteks nasional.
Tetapi, nasonalisasi atau menurut istilah Abdurrahman
Wachid, membumikan Islam bukanlah tujuan final misi
Islam itu sendiri. Dalam konteks paham nasionalisme itu
Jivgasa perdebatan-perdebatanadd dkonstiboanteh WNamund, ia
tetap berpendapat bahwa sebagian besar ajaran Islam
adalah ajaran-ajaran yang tidak mungkin tidak masuk
akal. Dan menurut dia, tugas umat-umat Islam adalah
mengembangkan pemikiran. Bersama-sama dengan Ahmad
Syafi“i Ma'arif, Djohan Effendi termasuk pendukung pola
modernisme ini. Tetapi, pikiran-pikirannya Jauh lebih

bersifat pembaharuan teologis. Baik Ahmad Syafi’i
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Ha:;rif maupun Djohan Effendi sama-sama menjadi
pengagum Muhammad Igbal, pemikir Islam dari Pakistan,
vang juga gandrung pada modernisme Islam dan demokrasi.
(Walau demokrasi. Barat tetap dianggap tidak tepat,
karena tidak menyertakan aspek rohani dalam nilai
demokrasi tersebut). Para pendukung pola-pola pemikiran
itu tidak lagi pendukung pola pemikiran ini berpendapat
bahwa nasionalisme adalah sesuatu yang harus ditegakkan
dalam Islam. Ajaran-ajarasnnysa sendiri mendorong
penganutnya untuk menjadi nasionalistis. Karena itu,
pada dasarnya, mereka tidak mengenal dikotomi antara
nasionalisme dan Islamisme. Keduanya saling menunjang.
Masalahnya adalah bahwa pemribumian Islam bisa
menyebabkan terjadinya penyimpangan fundamental

terhadap hakikat Islam bersifat universal itu.
4. Modernisme

Polaippemnikivani, ini.cilebih menekarkan aspek
rasional dan pembaharuan pemikiran Islam sesuai dengan
kondisi-kondisi modern. Dalam hubungan ini, tradisi
pemikiran lampau yang merupakan hasil interpretasi
ulama-ulama dan telah terlambangkan secara mapan, namun
dianggap tidak sesuai dengan modernisme tidak perlu
dipertahankan terus. Dengan demikian, ada kesan
puritanisme. Meskipun demikian, pendukung pola

pemikiran ini tetap melihat secara kritis pemikiran
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para pendukung modernisme. CAhmad Syafi’'t Ma'ariyf, Ibid

1732

Dari . teori  wang  dipaparksan. .di atas serta

pemikiran dakwah KH. Masrihan Asy 'ari ditemukan bahwa

1. Pemikiran KH. Masrihan Asy’ari tentang dakwah
Islamiyah termasuk satu sisi tergolong tipologi
pemikiran neo-modernisme dan substantivstik, dimana
KH. Masrihan Asy’ari dalam memahami masyarakat yang
Islami adalah, masyarakat yang mengimplementasikan
ajaran agama Islam diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari, tidak diwujudkan dalam simbol-simbol.
Dan kesemuanya itu disosialisasikan dsalam kultur
Ahlussunah Wal Jamaah versi Indonesia.

2. Juga bisa digolongkan tipologi pemikiran sosialisme
demokrasi atau pemikiran transformatif, dimana KH.
Masrihan Asy’ari dalam mengangkat pemikiran dan
aktivites dakwahnya diwujudkan melalui
pengajian-pengajian baik itu yang sifatnya rutin
maupun vang gifatnya umum, dinujudkan agar
masyarakat terbebas dari belenggu ketidak adilan,
‘kebodohan dan keterbelakangan. Sesuai dengan misi
Islam terutama adalah misi ke Islaman. Karena itu,

kehadiran Islam harus memberi makna pada manusia.

Dalam Algquran, Allah SWT. mengisyaratkan tentang

beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang da‘i
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sebagaimana disebutkan dalan surat An Nahl ayat 125

sebagai berikut

28 2
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Artinya : Serulah (manusiad kepada Jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baitk dan dantahlah
mereka dengan cara yang batk. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahul tentang
stapa yang tersesat dart Jalan—-Nya dan Dialah
vang lebih menge tahut orang-—orang vang
mendapat petunjuk. cQs. An  Nahl 1250
CDepag. RI., 1984 : 421D

Ada tiga cara yang ditawarkan kaitannya dengan

metode dakwah, sebagaimana dijelaskan pada ayvat di

atas,

'yaitu : berdakwah harus dilaksanakan dengan

hikmah, memberikan pelajaran vyang baik (mau"idhotul

hasanah) dan tukar pikiran/diskusi (mujadalah).

Drs. Barmawi Umary, dalam bukunya “Azaz-Azaz

Ilmu Dakwah" menjelaskan pengertian ketiga carsas/pola

pendekatan dakwah di atas sebagai berikut : Hikmah

berarti "memahami rahasia dan faedsah setiap sesuatu”

atau "ilmu yang menggerakkan kemauan untuk melakukan

sesuatu perbuatan yang bermanfaat".

Dalam bidang hikmah berarti "cara untuk

melakukan sesuatu tindakan yang berguna dan efektif".

Mau’idatul hasanah, yaitu dengan &anjuran dan didikan
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vang baik-bsik dengsn ajaran-ajaran yang mudsah dipahami
(vang lebih mengetuk pintu rass dan  hati), cara ini
dapat digunsakan pads semus golongan, baik golongan
cerdiin CendeRtawan “atau golongan menengah atau golongan
awam dan sebagainys. Mujadalah bil lati hiya ahsan,
vaitu dengan bertukaﬁ pikiran yang disampaikan secsra
baik untuk mendorong agar mereka (obyek dakwah) dapat
berfikir secura benar dsan mengikuti terhadap apa vung

disumpaikan oleh da’i. <Cbarmawt Lhnary, 1987 : 83 - G40

Menurut H. Endang Syaifuddin M.A, Islam &adalah
sgamy dakwah, dakwah ada tiga macsm ;7 dahkwah lisan,
dakwah tulisan, dakwah lukisan dan dakwah ihsgarn .

CEndang Syat fuddin, 1002 : 176D

Membicarakan melode dakwah 1lebih lanjut, Dre.
Slamet. Muhaimin Abds mengstakan bahwa metode dakwals
dibagi menjadi 4 (ewmpat)
Melode dari wepgi cars

- Metode dari segi jumlah audien

Hetode dari segi cara penyampaian
- Dari segi penvampaian isi.

Dari segi cara, ada cara tradisional termasuk di
dalamnys adaluh sistem ceramal umum, dan  yang  kedus
adalah cara modern, termasuk di dalamnya diskusi dan
Sejenisnyn vang di culumiiy s Lerdapat komuanihkast dos

arah.
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Dari segi jumlah sudien, metode dakwah meliputi,

dakwah perorangan yaitu dskwah vang dilakukan terhadap
orang secara langsung. Dan  dakwah kelompok, vaitu
chigahtig s b s ayaoriqs didi bl s bea R i 2P HEdES | hed CipERaC 't & BHRH B vang

sudah ditentukan sebelumnys.

Dari segi cars penyampaian, ada metode dakwah
cara langsung : yvaitu dakwahlyang dilakukan dengan cara
tatap muka antara kowunikan dan komunikator. Dan  cara
tidak langsung, yvaitu dakwah yang dilakukan tanpa tatap

mika sntara da’i dengun sudiennya.

Dari segi penyampsian isi, ads vyang dilakukan
serentak dan sdu yang dilakukan dengan  cars bertahup .

CSlamet Muhatimin Abda, 1990 : 80 - 872

Asmur i Syukir dalam bukunya "Dasar-Dasar
Slrolbegi Dokwoh lalan” menambohlkan bahwa mebode  dulkwals

Lbu anbtara luin

1TdigiMerdierd c-@ ¢ i b

2. Metade tanyas jawab

3. Debal, (mujadalah)

4. Percakapan aﬁtar pribadi (bebas)

5. Metode demontrasi

6. Metode dakwah Rasulullah SAW

7. Melalui pendidikan agama

8. Mengunjungi rumah (silaturralmi). <Asmuni Syukir,

1983 @ XVo
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Dari beberapa teori dakwah yang ads maka dapat
diambil suatu kesimpulsn. Pads dasarnya metode dakwsh
yang diterapkan di masyarakat melalui tigsa metade,
y &8k Uk

1. Metode dakwsh bil lisan

2. Metode dakwah bil qolam
3z Metwdé dakwah bil hsal

Dari ketiga metode di atas ini, vang sering
digunakan oleh KH. Masrihan Asy’ari adalah wmetode
dakwah bil lisan dan metode dakwah bil hal. Metode

dakwal bil lisan yang ada ini disampsikan melalui
pengajisn  rutin. baik itu pengajisn rutin  jam’ iyah
rabﬁah(pungnjinn ma lam kamis) maupun pengasiianpengadian
umum. Sedangkan dakwah bil hal yang digunsakannys adalsh
melalui silaturrahmi, melalui diskuﬂi antar pribadi
maupun melslul pengobuatan. Dari dats ini dapst diambil
kesimpulan bahwa antara teori metode dakwah dengan
keayataan garg adiasafl Desw Jetive £ REE? T&tI8 e 02 Keb .
Mojokerto ini ads kesesuaian.

Begitu juga dengan pola pendekatan vang dipakai
oleh KH. Masrihan Asy ari ysitu melalui pendidikan
selain itu juga melalui pengobatan dan ceramah sgams
vang kesemuanya terangkum dalam pengertian teori-teori
vang diterangkon di abas.

KH. Magrihan Asy 'ari dalsm dskwshnys baik itu

melalul pengajian rulbin atau pengaiian umum, dalam
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ceramahnya selalu menitik beratkan pada hukum-hukum
Islam yang dikutikan dari kitab-kitab vang dipakainvs
vaitu Nasoihul Ibad dan Sullam Taufiq, dan Juga masalah
ibadat "shalal? dan skhlug. Hul ini sangat  cocok dengan
keadaan masyarakat setempal, karena materinya sesuai,
vang pada akhirnya dakwah akan berjalan dengan lancur
karena ada kesesusian antara da’i, obyvek dskwah dan

meteri dakwah.

Seperti yang diungkaphan Fathi Yaksan dalam
kitab "Kaifs Nad 'u ilal Islam” menambahkan bahwa maddah
(materi) dakwah vyang berups totalitas ajaran Islam
tersebut harus dijelaskan kepadsa mad ' u tentang beberapa
keistimewaannya vyang berlainan dengan sjaran-sjaron
lain agar mereka lebih tertarik untuk mengikuti sajaran

Islam terschul,, CMole, Al Adede, 1903 @ 64D

Begitu juga pakar lain : Hafi Anshari, dalam
bukunya "Pemahaman dsn  Pengamalan  Dakwah'”  mengataksn
bahwa materi dakwah adsalah pesan-pesan atau segala
gesuatu vang harus disampaikan oleh subyvek hepada obivek
dakwal, yaitn keselurnhan ajaran Islam, vyvang ads  di
dalam kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nva, vang pada

pokoknya mengandung 3 (tiga) pringsip vaita

a. Agidsh : Yang menyangkut siabem keimanan 4
kopercayvann Lervhadap Allule SWE.  Duan irit

menjadi landasan  vang fundamental Jdoluwm
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keseluruhan  akbivitas sescorang muslinm,
baik yvang menyangkut sikap wmental maupun
sikap lakunysa, clan sifat-sifat vang
climiliki.

b. Byariat @ Yaitu scrangkaian ajaran yang menvanghkut
aktifitas manusia muslim di dalam semua
aspek hidop dan kehidupannys, maka yuang
boleh dilakukan, dan yang tidak boleh,
mung yang halal dan harsm, mana yang mubsah
duan sebagainya. Dan  inil  Jjuga menyvangkut
hubungan manusia dengan sessmanya (hablum
minallah dan hablum minannas).

e, Akhlak S Yaitu  menvanghkul  Laba  cara  berhubuangan
baik secara vertikal dengan Allah SWT
maupun  Scecary  holizonbal dengan  gsecomns

manusia dan selurah makbhluk-makbhluk Allah.

O
)
—
&
5]
-

CHafi dnshari, (99

Dalam, menyampaikan  materi dakwahnya bl iau
menggunakan wasilash astau media antara lain melalui
ligannya atasu dengan alat bantu lainnya sgeperti cound
system. Ternyatsa sedikit banyak media vyang digunakan
tersebut membawa pengaruh bagi masyarakat.

Medis dakwsh memang perlu seksli karena dapst
menuniosng kesdiastan dakwah, sechub hhisa mernjadil

kemunghkinan dakwah Lidak dapat aban belum biga
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climengerti oleh masyarakat bils Jdenis media vang

digunskan tidak sesusi.

Hamzah Ya kub dalam bukunysa "Pnblisti% Islam”
memaparkan : Yang dimaksud dengan media dakwah sadalsah
slul obyekbif yang meniudi suluran, yang menghubungkan
ide dengan umat, suatu elemen vang vital dan merupakan
unrat nadi dalam totalitet dakﬁah. Dalam hubungan ini
biugn  yung disebut metode dukwals menurut bentuk

penyampaiannya, yvang dapat digolonghkan menjadi 1limsa

golongan besar ysitu

. Lisan : termasuk dalam benluk ini iakah khothah,
pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar,
musyawarah, nasehat, pidato-pidato radio, ramah
tamah dalam anjang sana, obrolan secara bebas setiap
ada kesempulsn, yang kesemuanys  dilakukan dengan

lidalh atsu bersuara.

b. Tl isan. 4 dakwib, vavgio didaskabe chengan digiitewiaa baig a
tulisan umpamanys :  buku-buku, majalah-majalal:,
sural  kabar, bulletin, risalali, kuliah-kuliah

tertulis, pamplet, prengumuman -pengumuman  tertulis,

spanduk - @epanduk dan sebagainya. Da’i yang spesisl
dibidang ini harus menguasali jurnalistik vakni

keterampilan mengarang dan menulis.
c. Lukisun : yakni agar hagil seni lukis, foto, Film

cerita, dan lain sehagainya. Bentuk terlukis ini
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banyak menarik perhatian orang dan banyak dipakai
untuk menggambarkan suatn maksud sjaran vang ingin
disampaikan kepadsa orang lain, termasuk umpamanya
Wormi'k~Romik""berganbur vang dewasa ini sangat
digsenangi ansk-anak.

d. Audio Visual vaitu sustu carsg penyampaian yang
sekaligus merangsang penglihatan dan pendengaran .
Bentuk itn dilaksanalan dalam telivisi, sandiwary,
ketoprak wavang dan lain sebagainysa.

e, AkRhlaq : wvyakni sustuy cara penyampaian langsung
ditunjukkan dalam bentuk perbustan vang nvats
Umpamanyas @ menziarshi orang sakit, kunjungan ke
riinale berasilatureshmi, pembangunan musjicd ol
selkolah, poloklinik, kebersihan, pertanian,

peternakan dan lain sehagainya .

Penggunaan bentuk-bentuk metode tersebut di atasg
c'li.h'uhtm;;}mn dengan kondisi ummat vang bersanghkutan dan
kondisi muballigh itu sendiri. Perlu diperhatikan
kemampuan umast vang dihadapi dan kemanpuan  muba Lligh
itu sendiri antara lain dalum segpi tenaga, daya fikir,
walktu, bisva dan'sehagai_nya_ CHaomzeh Ya' kub, 1981 - 27

010

Dalam pelaksunasn dakwahnyea . KH. Magrihan'

Asy uri imgiin merubub headuun masyvuralial varyd  dulunys

masih swam terhadap agama, rendsh pengetshuan agamanya,
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vang kehidupan gehari-harinya belum mencerminkan
kehidupan Islumi, dan dari keinginan vang keras ini
ticdak siua-sia. Ternyata setelah adanya
pengujjan—penﬂajian ini sudsh menampakkan hasil yang
dulunys masyarakat awasm terhadap sgama sekarang sudah
mengenal pengetahuan agams, misalnya shalat, zakat.,

puasa, serta hukum-hukum Islam lainnyva.

suslu skbivibas maupun Lindekan, posbi mempunysi
tujunan tertentu. Demikisn juga dakwah mempunyal  tujuan
vang mulia yaitu, untuk mengajuk orang-orang agar
terhindar dari bahaya. Jadi jelaslah bahwa dakwsah
Islamiyah tujuasnnya adslsh untuk memperbaiki morsl
serta kelmsnan agar sesuai dengan ajaran agama. Hal ini
identik dengan pendapat Dr. Z2akiah Daradjat sebagaf

beriknt

f

Sesungguhnya tnjuan pokok dari setiap dakwsah
adalah notuk menbios noval/mental BEsomarsd.ichadgildoraha yeing
sesuai dengan ajaran agama. Artinya setelah pembinasan
itu terjadi, orang dengan sendirinva skan menjadikan
agama sebagsi pedoman dalam pengendalian tingkah laku,
sikap dan gerak-geriknya dalam hidup. Apabila ajaran
sgama telah masuk menjadi bagian dari mentalnya, VUL
telah terbina itu, muaks dengan sendirinya, ia  ukan
menjauhi larangan  Tuhan, clan mengoeriaskan segals

perintah-Nya, bukan karena paksaan dari luar, tetapi
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karena batinnys merassa lega dalam melaksanakan perintah
Allah itu, yang selanjutnys kita aksn melihat bahwa
nilai-nilai agama tampak tercermin dalam tingkah 1lsku,
perkabasansacigikapuinmoralnya pacld lidusalalod= QEagaldth

Darajat, (982 : 68>
C. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut di atas, maka

dapat penulis simpulkan bahwa

1. Pemikiran KH. Masrihan dalam dakwah Islam di Dess
Jatirejo Kecamatan Jatirejo Kab. Hojokerto adalah
pembinaan masyarakat, mencetak calon ulama melalui

pendidikan pondok pesantren.

3%

Aktvitas dan metode KH. Masrihan Asy 'ari dalam
dakwah Islam di Dess Jatirejo Kecamsatan Jatirejo
Kabupaten Mojokerto adalah aktivitas melalui pola
pendekatan pendidikan, pengobsatan, dan ceramah,
Sedangkan. dnédiddensd adig gl yamg o '‘diterdpkannya" P HaE TN

dakwah bil lisan dan dskwah bil hal.
D. PENUTUP

Alhamdulillsh, segala puji penulis panjatkan
kepada Allah SWT atas limpahan rahmat taufik dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapsat menyelesaikan

penulisan skripsi ini walaupun dengan sangat sederhana.
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih Jjauh

dari sempurna dan kemungkinan besar penulis sadari oleh
karena itu besar  harapan  penulis, atss saran, kritik

serta koreksi yang bersifat membangun dari semusa pihak.

Akhirnya penulis berharap semoga apa yang telah
penulis upayakan ini ada guna dan manfastnya. Amin Ya

Rabbal Alsmin.
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